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ABSTRAK 
Zakat merupakan salah satu pilar pembentuk agama. Zakat dibedakan menjadi zakat Nafs (fitrah) dan 
zakat Maal (harta). Hasil pertanian merupakan maal yang wajib dikeluarkan zakatnya yang biasa disebut 
dengan zakat pertanian. Desa Temboro merupakan salah satu daerah yang memiliki lahan pertanian yang 
luas dengan total produksi yang cukup besar. Mayoritas masyarakat daerah tersebut merupakan petani 
yang beragama Islam. Sebagai muslim yang taat, petani di Desa Temboro memiliki kewajiban untuk 
membayar zakat atas hasil pertanian mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan zakat 
pertanian, mengidentifikasi apakah perlu adanya Laz, dan pengearuh zakat pertanian terhadap mustahiq di 
desa temboro. Metode yang digunakan adalah Kualitatif fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa estimasi potensi zakat pertanian yang dibayarkan petani adalah sebesar Rp 157 500 000 untuk 
kadar zakat 10% dan Rp 123 375 000  untuk kadar zakat 5%. Pelaksanaan zakat yang di lakukan di desa 
Temboro masih secara Tradisional akan tetapi mustahiq sangat terbantu adanya zakat pertanian. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Sebagai negara agraris, Indonesia secara alamiah memiliki keunggulan 
komparatif dalam produksi pertanian. Apabila dikelola secara optimal, keunggulan ini 
menjadi pondasi yang menopang kemandirian pangan nasional (BPS, 2013). 
Pertanian Indonesia menghadapi berbagai tantangan baik dari dalam maupun dari 
luar. Mulai dari kesejahteraan petani yang rendah, terhambatnya optimalisasi usaha 
pertanian, persoalan diversifikasi pangan, hingga ancaman globalisasi. 
Besarnya peranan sektor pertanian termasuk di dalamnya aspek food 
(pangan), feed (pakan) dan fuel (bahan bakar) menunjukkan bahwa eksistensi 
sektor pertanian telah mampu menciptakan rantai nilai tambah bisnis yang berasal 
dari lahan usaha hingga makanan yang siap saji (from farm to table business). 
Sektor pertanian tidak hanya berkaitan dengan on-farm saja, tetapi juga berkaitan 
dengan off-farm mulai hulu hingga hilir. Hal ini memperlihatkan bahwa sektor 
pertanian berperan strategis dalam mewujudkan pembangunan secara 
komprehensif, sehingga dapat mengurangi tingkat kemiskinan, sekaligus 
menciptakan pertumbuhan ekonomi dan lapangan pekerjaan (Daryanto, 2009). 
Selaras dengan hal tersebut, dalam Rencana Strategis Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian (2010) dinyatakan bahwa pada kurun waktu 2010- 
2014, Kementerian Pertanian telah menetapkan sistem pertanian industrial unggul 
berkelanjutan berbasis sumber daya lokal untuk meningkatkan kemandirian 
pangan, nilai tambah, ekspor dan kesejahteraan petani sebagai visi pembangunan 
pertanian. 
Keterkaitan antara sektor pertanian dan industri ditunjukkan dengan 





industri non migas memiliki kontribusi sebesar 92,62%. Dari kontribusi industri non 
migas tersebut, 60,25% adalah kontribusi dari industri makanan, minuman, dan 
tembakau; industri tekstil, barang dari kulit dan alas kaki; industri kayu dan produk 
lainnya; industri produk kertas dan percetakan; serta industri produk pupuk, kimia 
dan karet. Keempat  industri tersebut merupakan industri yang mengandalkan 
sektor pertanian sebagai bahan bakunya. (BPS, 2013) 
Eratnya keterkaitan antara sektor pertanian dan sektor industri, maka 
paradigma baru dalam pembangunan ekonomi yang berorientasi pada Agricultural 
Demand-Led Industrialization (ADLI) merupakan strategi industrialisasi yang tepat 
bagi Indonesia. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar sumberdaya berada di 
sektor pertanian dan sebagian besar penduduk Indonesia masih bergantung pada 
sektor pertanian. 
Menurut Daryanto (1999) perluasan kegiatan pertanian merupakan salah 
satu cara untuk mengatasi krisis. Ada lima alasan yang menjadikan sektor 
pertanian ini sebagai fokus utama. Pertama, pertanian sebagai penyedia 
komoditas kebutuhan dasar yang memadai dan merupakan prioritas strategis 
pemerintah dalam mewujudkan kondisi pemerintahan yang stabil. Kedua, 
rendahnya proporsi input impor di sektor pertanian yang berarti pertanian tidak 
seperti sektor lain yang terpengaruh pada saat krisis. Ketiga, fungsi sektor 
pertanian adalah sebagai katup pengaman sosial dengan menyerap beberapa 
tenaga kerja bagi orang-orang yang mengalami pemutusan hubungan kerja 
maupun yang tidak mendapat pekerjaan di perkotaan. Keempat, sektor pertanian 
dapat memberikan kontribusi yang besar bagi devisa negara. Kelima, sektor 
pertanian merupakan sumber yang potensial dari permintaan sektor lain. Ketika 






Tantangan-tantangan ini menjadi pekerjaan rumah terberat yang harus 
ditangani saat ini, padahal sektor pertanian memberikan kontribusi yang cukup 
signifikan pada perekonomian Indonesia dilihat dari sisi Produk Domestik Bruto 
(PDB). Penurunan kontribusi sektor pertanian terutama dipicu oleh penurunan 
peran subsektor tanaman pangan. Selama 10 tahun terakhir, peran subsektor 
yang banyak diminati rumah tangga pertanian ini menurun dari sekitar 52 persen 
menjadi 47 persen dari total PDB pertanian Indonesia. Di sisi lain, peran subsektor 
perikanan meningkat cukup signifikan dari 15 persen pada tahun 2003 menjadi 22 
persen pada tahun 2013. Peningkatan peran subsektor ini memberikan harapan 
bagi keberlangsungan pertanian Indonesia karena sebagai negara kepulauan 
potensi bahari sangatlah menjanjikan (BPS ST2013). 
TABEL 1.1. Struktur Produk Domestik Bruto (PDB) menurut Sektor, 2003 
dan 2013 
 
Sumber: Badan Pusat Statistika  (BPS2013) 
 
Dengan sumber potensi ekonomi yang besar sudah seharusnya petani 
mengelola lahan dengan optimal, jangan sampai membiarkan lahan petani mati 
atau tidak produktif pada musim kemarau. Di dalam Islam ada pengertian tentang 





Islam menyukai manusia berkembang dengan menghidupkan lahan–lahan yang 
tandus, hal itu dapat menambah kekayaan dan memenuhi kebutuhan hidup, 
sehingga tercapailan kemakmuran mereka. 
Oleh karena itu petani di Indonesia yang mayoritasnya beragama Islam 
harus memaksimalkan pengelolaan lahan. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
telah memetakan penduduk Indonesia menurut agama yang mereka yakini, dan 
Islam yang merupakan agama dengan jumlah penganut terbanyak yakni 
207.176.162 jiwa dari total 240 juta jiwa 86 persen penduduk Indonesia (BPS, 
2010). Kuantitas ini menunjukkan bahwa Islam menjadi kelompok mayoritas yang 
sangat berpengaruh di Indonesia. Dengan banyaknya penganut Islam di 
Indonesia, sudah seharusnya masyarakat khususnya yang beragama Islam 
menjalankan syariatnya, seperti sholat, zakat, puasa, dan Haji.   
Zakat merupakan salah satu rukun Islam keempat yang wajib ditunaikan 
oleh setiap umat muslim yang hartanya telah mencapai nishab. Zakat bagi umat 
Islam merupakan Hablum Minannas sebagai ajaran Islam yang harus 
dilaksanakan, bahkan menurut pendapat (Al-Qardhawi, 1996), zakat, infaq dan 
shadaqah sebagai instrumen, bukan sekedar memberikan bantuan untuk 
meringankan penderitaan masyarakat kurang mampu, tetapi zakat mempunyai 
tujuan besar untuk mengurangi kemiskinan dengan memberikan pelatihan dan 
modal kerja bagi masyarakat.  
Zakat merupakan kewajiban transfer yang proses distribusinya sangat 
dikaitkan guna menurunkan tingkat kemiskinan. Dari delapan golongan mustahik, 
seluruhnya menunjukkan kelompok yang dalam kondisi lemah dan tidak mampu 
dibiarkan bermuamalah atau bertransaksi melalui mekanisme pasar semata. 
Namun demikian, proses pendistribusian zakat ini identik dengan proses transfer 
pendapatan sehingga bisa jadi tidak efektif. Dampak pembayaran zakat ini dapat 





a. Efek perbuatan baik  
b.  Efek penumpang gelap  
c. Efek distribusi pendapatan. 
Zakat terbagi menjadi dua macam, yaitu zakat Nafs (jiwa) atau sering 
disebut dengan zakat fitrah dan zakat Maal atau zakat harta. Zakat Maal 
merupakan zakat yang dibayarkan berdasarkan harta yang dimiliki (dikuasai) dan 
digunakan (dimanfaatkan) secara lazim. Saat ini, zakat maal juga mencakup harta 
yang berkembang dan dapat dikembangkan bukan hanya dimiliki saja, salah 
satunya adalah hasil pertanian. Hasil pertanian yang berupa tumbuh-tumbuhan 
atau tanaman yang memiliki nilai ekonomi kecuali yang haram, wajib dibayarkan 
zakatnya yang biasa disebut zakat pertanian. Dengan demikian, sudah 
seharusnya petani (mencapai nisab) di Indonesia sadar dengan zakat hasil 
pertanian guna meningkatkan pertumbuhan perekonomian dan kesejahteraan 
bagi masyarakat khususnya. 
Tingginya potensi pertanian ini seharusnya terjadi pula peningkatan di 
sektor pengumpulan zakat khususnya zakat pertanian. Zakat pertanian adalah 
zakat yang dikeluarkan untuk jenis tanaman bahan makanan pokok yang tahan 
lama seperti padi, jagung dan gandum. Sedangkan tanaman yang bukan 
merupakan tanaman bahan makanan pokok, seperti kelapa sawit, teh, kokoa dan 
karet tidak termasuk ke dalam harta yang harus dibayarkan zakat pertaniannya 
melainkan termasuk ke dalam zakat perkebunan (Hanapi 2014). 
Demikian halnya yang terjadi di Desa Temboro, Kabupaten Magetan 
tepatnya Kecamatan Karas provinsi Jawa Timur. Desa Temboro memiliki julukan 
Kampung Madinah, selain mayoritas penduduknya beragama Islam kehidupan 
sehari-hari warganya yang menduplikasi Kota Madinah, Arab Saudi. Desa 
Temboro juga memiliki Pondok Pesantren AlFatah, 5 Madrasah, serta bangunan 





dan Pondok Trangkil Darussalaam. Ponpes Al Fatah, sekaligus menjadi ikon di 
Temboro dengan Santri dan Santriwati berjumlah 10.000. Sebanyak 50 persen 
lebih warga di Kampung Madinah pendatang, sisanya warga asli Desa Temboro. 
Para pendatang merupakan santriwan dan santriwati berasal dari berbagai wilayah 
di Indonesia serta 16 negara yang sedang menuntut ilmu di Ponpes Al Fatah. 
Mata Pencaharian penduduk di Temboro mayoritas adalah petani, adapun 
selain petani yakni pedagang. Dengan luas sawah sekitar 517.320 Ha yang terbagi 
menjadi dua fungsi penggunaan yaitu tanah pemukiman dan tanah pertanian. Luas 
lahan pertanian di Temboro sekitar 370.000 Ha, Temboro berpotensi 
mengeluarkan zakat pertanian, pertanian di temboro dibagi menjadi dua, yakni 
pertanian tebu dan padi, luas lahan pertanian padi yang mencapai nisab sekitar 
300 Ha. Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber, peneliti mengetahui 
banyaknya luas lahan pertanian yang wajib zakat dengan pengelolaan yang masih 
tradisional. Sampai saat ini di desa Temboro sendiri belum ada Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) seperti dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011. Pengertian 
dari Lembaga Amil Zakat juga berubah. Definisi dari Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dengan adanya 
perubahan pengertian, tugas LAZ pun juga ikut berubah yaitu membantu dalam 
mengelola zakat yang ada di Indonesia. Dengan pengelolaan zakat yang baik, 
zakat pertanian mampu menjadi sebuah instrumen Investasi, meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan, kesempatan kerja, dan sistem 
jaminan sosial. Maka dari itu, untuk merealisasi potensi besar tersebut, perlu 
adanya pengelolaan dan pengembangan yang digarap secara profesional agar 





Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis kemudian 
mengangkat sebuah penelitian mengenai Pelaksanaan Zakat Pertanian Di Desa 
Temboro.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
1) Bagaimana pelaksanaan zakat pertanian di Desa Temboro? 
2) Apakah  Lembaga Amil Zakat di desa Temboro di perlukan? 
3) Bagaimana dampak pelaksanaan zakat pertanian terhadap mustahiq? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1) Untuk mengetahui pelaksanaan zakat pertanian di Desa Temboro. 
2) Mengindentifikasi perlunya Lembaga Amil Zakat di Desa Temboro. 
3) Untuk mengetahui zakat pertanian berdampak pada mustahiq. 
 
1.4 Manfaat penelitian 
1) Manfaat Empiris. 
Bagi penulis dan pembaca dapat menjadi sarana untuk mengembangkan 
wawasan, terutama terkait dengan masalah yang diteliti, serta memberikan 
manfaat bagi sekitar kita 
2) Manfaat Praktis. 
Bagi pemerintah dan lembaga pengelola zakat, diharapkan hasil penelitian 
dapat menjadi informasi dan masukan untuk pelaksanaan kebijakan 
penghimpunan dan pengelolaan zakat pertanian. 
3) Manfaat Akademis. 
a. Bagi akademisi, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi salah satu   






b. Bagi akademisi dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan serta informasi mengenai pemungutan dan 
pengelolaan zakat pertanian dan dapat dijadikan sumber acuan umtuk 
penelitian lebih lanjut. 
c. Sebagai salah satu studi yang diharapkan dapat dijadikan bahan 
referensi bagi yang ingin melakukan penelitian yang relevan dengan 











2.1   Konsep Zakat  dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits 
Secara umum zakat merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan 
oleh umat Islam. Ditinjau dari segi bahasa, zakat mempunyai beberapa arti, yaitu 
berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Menurut istilah, zakat adakah bagian dari harta 
dengan persyaratan tertentu, yang Allah Subhanallahu Wa Ta’ala mewajibkan 
kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan 
persyaratan tertentu pula (Hafidhuddin et al,2015). 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu unsur 
pokok bagi tegaknya syariat Islam. Hal ini ditegaskan dalam sebuah hadits dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah menyebutkan bahwa “Islam dibangun di atas 5 tiang 
pokok, yaitu kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
Rasulullah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadan, 
dan naik haji bagi yang mampu.” {HR. Bukhari & Musllim}.  
Sebagai contoh adalah firman Allah Subhanallahu Wa Ta’ala berikut: 
 
“Kitab Al-Quran itu tidak ada yang meragukannya yang menjadi petunjuk 
bagi orang-orang yang bertaqwa, yaitu orang-orang yang beriman kepada 
yang ghaib, dan mendirikan shalat dan menzakatkan sebagian 
rezekinya”.(QS. Al Baqarah: 2-5). 
 
Selain itu, secara bahasa, di dalam Al Qur’an terdapat beberapa kata yang 
walaupun mempunyai arti tidak selalu sama dengan zakat, tetapi kadangkala 
digunakan untuk menunjukkan makna zakat, yaitu infak, sedekah, dan hak, 







 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
AllahMaha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(QS At-Taubah: 103) 
 
Menurut istiah syariat atau fikih, zakat mengacu pada bagian kekayaan yang 
ditentukan oleh Allah untuk didistribusikan kepada kelompok tertentu yang layak 
menerima. Menurut Imam Nawawi, porsi ini disebut zakat karena meningkatkan 
kekayaan dari mana ia diambil dan melindungi mereka dari yang kehilangan atau 
kerusakan. Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa dengan zakat, maka pembayar 
zakat akan menjadi lebih baik dan kekayaannya menjadi bersih. Zakat bersifat 
menumbuhkan dan membersihkan sang pembayar, tak terbatas pada harta yang 
dizakati Demikian pula bagi penerimanya, zakat akan menumbuhkan harta dan 
membersihkan jiwa mereka.  
 
2.2  Zakat Menurut Pandangan Imam 4 Mazhab 
Sedangkan menurut makna fiqih, pengertin zakat menurut berbagai 
pendapat ulama pada dasarnya adalah hampir sama, di mana zakat merupakan 
pengeluaran yang diwajibkan atas harta tertentu kepada pihak tertentu dengan 
cara tertentu. Berikut ini pandangan ulama dari empat mazhab utama dalam 
memaknai zakat: (Bashori, 2016).  
(i) Mazhab Maliki 
Mazhab Maliki mendefiisikan zakat dengan mengeluarkan sebagian yang 
khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai nishab (batas kuantias 
yang wajib dizakatkan) kepada orang-orang yang berhak menerimanya 
(mustahiq). Dengan catatan, kepemilikan itu penuh dan mencapai hawl (setahun), 
bukan barang tambang dan pertanian. 





Mazhab Hanafi mendefiisikan zakat dengan menjadikan sebagian harta 
yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang 
ditentukan oleh syariah karena AllahSubhanallahu Wa Ta’ala. Penjelasan: yang 
dimaksud dengan kata ”menjadikan sebagian harta yang khusus” dalam definisi di 
atas dimaksudkan sebagai penghindaran dari kata ibahah (pembolehan).  
Dengan demikian, seandainya seseorang memberi makan seorang yati 
dengan niat mengeluarkan zakat, maka zakat dengan cara kepada anak yatim 
tersebut sepert halnya ketia dia memberikan pakaian kepadanya, dengan syarat 
kepemilikan harta itu dikaitkan kepadanya (yakni, orang yang menerimanya). 
Jika harta yang diberikan itu hanya dihukumi sebagai nafkah kepada anak 
yatim, syarat-syarat tersebut tidak diperlukan. Yang dimaksud dengan kata 
“sebagian harta” dalam pernyataaan di atas adalah keluarnya manfaat (harta) dari 
orang lain untuk berdiam di rumahnya selama setahun dengan diniat sebagai 
zakat, maka hal itu belum bisa dianggap sebagai zakat. Yang dimaksud dengan 
“bagian yang khusus” adalah kadar yang wajib dikeluarkan dan maksud “harta 
yang khusus” adalah nishab yang ditentukan oleh syariat. Maksud “orang yang 
khusus” ialah para mustahiq zakat. Yang dimaksud dengan “yang ditentukan oleh 
syariat” ialah seperempat puluh (yakni 2,5%) dari nishab yang ditentukan dan telah 
mencapai hawl, dengan ukuran sepert inilah zakat nafiah dan zakat firah 
dikecualikan. Sedangkan yang dimaksud dengan pernyataan “karena Allahهلالج لج” 
adalah bahwa zakat itu dimaksud untuk mendapatkan ridha Allah Subhanallahu 
Wa Ta’ala: (Bashori, 2016) 
(iii) Madhzab Syafi’i 
Madhzab Syafi’i mendefisinisikan zakat adalah ungkapan untuk keluarnya 
harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus. Cara khusus adalah terkait dengan 
cara dalam pengambilan dari harta yang tertentu menurut sifatsifat tertentu (untuk 






(iv) Madhzab Hambali 
Mazhab Hambali mendefiisikan zakat ialah hak yang wajib (dikeluarkan) 
dari harta yang khusus untuk kelompok yang khusus pula. Dari pengertin zakat 
menurut Mazhab Hambali di atas, yang dimaksud dengan “kelompok yang khusus” 
adalah delapan kelompok yang diisyaratkan oleh Allah هلالج لج dalam Al-Quran surat At-
Taubah (9): 60. 
Dan yang dimaksud dengan “waktu yang khusus” ialah 
sempurnanyakepemilikan selama setahun (haul), baik dalam binatang ternak, 
uang,maupun biji-bijian, dipetinya buah-buahan, dikumpulkannnya madu,atau 
digalinya barang tambang yang semuanya wajib dizakati maksud lain dari “waktu 
yang khusus” ialah sewaktu terbenamnya matahari pada malam hari raya karena 
pada saat itu diwajibkan zakat Fitrah.  
            Pernyataan “wajib” mempunyai arti bahwa zakat tersebut wajib bagi umat 
muslim, seperti halnya mengucapkan salam atau mengantarkan 
jenazah.Pernyataan “harta” mempunyai arti bahwa zakat bukan berupa kewajiban 
atas jiwa. Pernyataan “khusus” mempunyai arti bahwa harta yang dizakatbukan 
harta yang berstatus wajib, artiya harta itu bukan harta yang harus dibayarkan 
untuk utang atau memberi nafkah kepada keluarga.Pernyataan “kelompok khusus” 
mempunyai arti bahwa mereka bukan ahli waris pemberi zakat.Dalam pernyataan 
“waktu yang khusus” mempunyai arti bahwa waktu dikeluarkannya zakat tersebut 
bukan waktu yang dinazari atau zakat kafarat. 
 
2.3 Harta sebagai sumber pendapatan zakat 
        Zakat harta benda telah diwajibkan Allahهلالج لجsejak permulaan Islam sebelum 
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص berhijrah ke madinah, maka tidak heran urusan ini cepat diperhatikan 





pergaulan hidup dan dibutuhkan seluruh lapisan masyarakat. Zakat difardhukan 
tanpa ditentukan kadarnya dan tanpa pula diterangkan dengan jelas harta-harta 
yang dikenakan zakatnya, syara’ hanya menyuruh mengeluarkan zakat (M. Hasbi 
Ash-Shiddieqy, 2009 : 8). 
         Di masa Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلصzakat hanya diwajibkan pada lima jenis harta yaitu 1) 
emas dan perak; 2) barang perniagaan;3) binatang-binatang yang mencari makan 
sendiri seprti unta, sapi dan kambing; 4) tanaman dari tumbuh tumbuhan; 5) 
barang logam dan barang-barang simpanan jahiliyah. Sementara itu di masa 
khulafaurrasyidin terdapat beberapa macam harta yang diperlukan oleh 
kemaslahatan umat supaya diwajibkan zakat. Maka, di masa Umar bin Kattab 
difardhukan zakat atas barang yang dikeluarkan dari laut, ambar, mutiara, mirjan 
dan lain-lain yang menjadiharta sebagaimana diwajibkan zakat atas barang-
barang yang dibawa keluar dan didatangkan ke dalam negeri. Dasar yang 
dipergunakan Umar bin Khattab terkait dengan mewajibkan zakat terhadap 
barang-barang yang dikeluarkan dari laut yaitu bahwa barang-barang tersebut 
merupakan pemberian dari keutamaan Allah Subhanallahu Wa Ta’ala sama 
dengan logam dan simpanan-simpanan jahiliyah yang ditemukan di dalam tanah. 
Dalam penentuan harta wajib, Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam.mengambil 
zakat unta, sapi dan kambing, komoditi perniagaan, tumbuh-tumbuhan dan buah-
buahan sebagaimana beliau mengambil 1/5 dari batang logam dan simpanan 
jahiliyah. Dalam konteks ini mayoritas ulama berpendapat, bahwa yang diambil 
dari batang logam tersebut tidak atas dasar zakat melainkan atas dasar barang 
rampasan. Oleh sebab itu digabungkan dalam barang rampasan dan tidak dibagi 
berdasarkan sebagai pembagian zakat, dan hanya untuk kepentingan negara dan 
pemerintahan. 
Terdapat beberapa alasan hukum di sini yang dapat diungkapkan yaitu 





Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallamdan sebabsebab yang diperhatikan 
Rasulullah ketika mewajibkan zakat terhadap barang-barang itu. Kedua, 
kemungkinan menggunakan qiyas terhadap harta-harta yang terdapat illat, 
karenanya juga apakah di masa sahabat mempergunakan qiyas berdasarkan illat 
tersebut. 
Para ulama membagi harta kepada tiga bagian:  
1) Harta yang diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari,misalnya rumah tempat 
tinggal, Pada harta ini tidak di kenakan zakat. 
2) Harta-harta yang bukan untuk memenuhi kepentingan diri melainkan untuk 
memperoleh keuntungan atau harta itu yang subur, misalnya tanah yang 
ditanami, binatang yang dipelihara untuk dibiakkan, komoditi perniagaan, 
emas &perak. 
3) Harta-harta yang terletak di antara dua bagian tersebut, misalnya emas, 
mesin pabrik, dimana para buruh bekerja dengan upah. Dan harta tersebut 
terdapat kewajiban. ( Ash-Shiddieqy, 2009.). 
Selanjutnya, illat diwajibkan zakat atas harta-harta tersebut adalah 
kesuburannya. Umpamanya zakat pada tumbuh-tumbuhan, karena tumbuh-
tumbuhan itu hasil bumi. Oleh sebab itu sumber zakat ialah harta yang subur yang 
menghasilkan. Demikian pula dengan zakat binatang ternak, zakat perniagaan. 
Kendati kesuburan pada barang perniagaan itu bukan thabi’i. Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص 
membebaskan dari zakat terhadap harta-harta yang menjadi keperluan sehari-hari 
seperti perkakas tukang kayu, tukang besi dan rumah tangga yang dipergunakan 
untuk tempat tinggal pemiliknya karena harta tersebut tidak subur. Jadi dapat kita 
pahami bahwa zaman dahulu rumah tidak dikenakan zakat, sebab rumah dipakai 
tempat tinggal oleh pemiliknya. Sedikit sekali rumah ketika saat itu yang 





orang kaya berlomba-lomba membuat rumah sewaan atau tempat kos untuk 
dimanfaatkan, maka terhadap rumah atau tempat kos tersebut dikenakan zakat. 
Zaqra mengemukakan suatu definisi yang memungkinkan tercakupnya 
berbagai harta, sesuai dengan perkembangan keadaan dan zaman. Ia 
menyatakan bahwa harta itu adalah segala sesuatu yang konktrit bersifat material 
yang mempunyai nilai dalam pandangan manusia. 
Pendapat Ulama Mazhab Hanafi menyatakan bahwa harta itu adalah segala 
yang dapat dimiliki dan digunakan menurut qalibnya, seperti tanah, binatang, 
barang barang perlengkapan, dan juga uang. Sesuatu yang dimiliki tetapi tidak 
dapat digunakan, tidaklah termasuk harta,seperti segenggam tanah, setitik air, 
seekor lebah, sebutir beras. Yusuf al- Qaradhawi mengutip pendapat dalam Kasyf 
al-kabir menyatakan bahwa zakat itu hanya dapat direalisasikan dengan 
menyerahkan harta yang terwujud. 
Harta di era sekarang dapat dibagi menjadi dua bagian.Pertama, harta tetap. 
Yang tidak diambil zakat terhadap pokok harta tetapi diambil zakat dari 
kesuburannya, yakni 1/10 atau 1/20. Maka terhadap rumah yang disewakan, toko-
toko dan kebun-kebun dapat diambil zakat sekurangkurangnya 1/20. Kedua, harta-
harta yang tidak tetap, dari harta ini dapat diambil zakat dari pokok harta sebanyak 
1/20. Termasuk dalam kekayaan bergerak tersebut yaitu saham-saham di pasar 
bursa dan segala macam surat-surat berharga lainnya yang memiliki nilai uang di 
pasar. Sesungguhnya banyak hal yang menggerakkan ulama untuk berijtihad 
mengenai permasalahan-permasalahan zakat, dan inilah menjadi sumber 
Inspirasi Yusuf Qardhawi dalam ijtihad kontemporernya pada masalah zakat 
utamanya terkait dengan jenis harta yang wajib dizakati. 
Yusuf Qaradhawi menyatakan bahwa melihat kegiatan perekonomian yang 
cukup pesat diharapkan adanya beberapa syarat yang harus ditentukan oleh 





pada perluasan cakupan terhadap harta yang wajib dizakati sekalipun tidak 
terdapat pada nash qat’i dan syariat, akan tetapi berpedoman pada dalildalil 
umum. Yusuf Qardhawi juga menambahkan terdapat beberapa faktor yang 
mendasari keberhasilan suatu lembaga pengelolaan zakat yaitu : 
1) Memperluas cakupan harta wajib zakat dengan mendasarkan pada dalil-dalil 
umum dimana dimaksudkan sebagai strategi dalam penghimpunan dana 
baik yang terkait dengan harta yang nampak dan harta tidak nampak. 
2) Manajemen yang profesional. 
3) Pendistribusian yang baik. 
4) Menyempurnakan semua aktivitas dengan Islam  
(Yusuf Qardhawi, 1998 :11). 
Salah satu pakar ekonomi Islam yaitu Mundzir Qohf mengungkapkan bahwa 
pada dasarnya ajaran Islam dengan rinci telah menentuan sehubungan dengan 
syarat dan rukun kategori harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, danlengkap dengan 
kadar zakatnya. Maka dengan ketentuan yang jelas tersebut tidak ada jalan bagi 
pemerintah dan atau pengelola zakat untuk mengubah tarif yang telah ditentukan. 
Akan tetapi pemerintah dan atau pengelola zakat dapat menentukan model 
penghimpunan dan pendistribusian yang beragam, misalnya dengan memperluas 
kategori harta yang wajib dizakati (Mundzir Qohaf, 2004 : 40-41). 
Pada dasanya kaidah yang digunakan oleh ulama kontemporer dalam 
memperluas harta sebagai sumber zakat ialah bersandar pada dalil-dalil umum. Di 
samping berpedoman pada syarat dan wajib zakat yaitu tumbuh dan berkembang 
(subur). Baik tumbuh dan berkembang melalui usaha atau sudah pada zat harta 
tersebut yang berkembang. Di sini peran kemajuan teknologi sangat berperan 
dalam mengembangkan harta kekayaan, maka seperti barangbarang hasil 
produksi melalui proses teknologi tersebut tentunya tidak luput dari kewajiban 





Menurut Imam Al-Mawardy didalam bukunyaTaufi Ridla bahwa terkait 
dengan ijtihad dalam permasalahan zakat sebagai landasan kebijakan khalifah 
dalam menentukan langkah langkahnya dituangkan dalam penjelasan 
sehubungan tugas khalifah. Dengan perkataanlain bahwa tujuan khalifah di sini 
adalah menghimpun zakat sesuai dengan ketentuan syariat secara nash dan yang 
didasarkan pada ijtihad dengan pelaksanaannya yang tidak mempersulit dan tidak 
melalaikan. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Nuruddin Al-Khadimy 
menjelaskan bahwa penghasilan, pendapatan dan zakat dari hasil manfaat ialah 
ijtihad yang mendekati ruh syariat dan maqashid-nya yakni tujuan diturunkannya 
syariat (Muhammad Taufi Ridlo, 2007 : 37). 
 
2.4  Pengelolaan Harta Zakat 
Di Indonesia tidak terdapat hukum yang mewajibkan masyarakat untuk 
menyalurkan zakatnya melalui lembaga pengelola zakat, namun lebih efektif jika 
penyalurannya melalui lembaga (Huda, 2013). Hal ini karena dengan menyalurkan 
zakat melalui lembaga maka zakat tersebut akan disalurkan secara merata dan 
tidak menumpuk pada satu wilayah saja. Selain itu, menyalurkan zakat melalui 
lembaga dapat menghindari bertemunya muzakki dan mustahiq. Dengan tidak 
bertemunya kedua pihak tersebut maka para mustahiq tidak akan merasa malu 
untuk menerima zakatnya (Huda, 2010).  
Perkembangan Amil Zakat di Indonesia  juga di atur dalam sebuah Undang-
undang yaitu: Pengertian Lembaga Amil Zakat dalam Pasal 7 Ayat (1) Undang-
Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, yaitu institusi 
pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakasa masyarakat dan oleh 
masyarakat. Namun setelah Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 digantikan 
oleh Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pengertian dari Lembaga Amil Zakat 





dibentuk maysarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dengan adanya perubahan 
pengertian, tugas LAZ pun juga ikut berubah yaitu membantu dalam mengelola 
zakat yang ada di Indonesia.  
Perkembangan dari Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Indonesia dibagi menjadi 
tiga periode. Periode pertama, adalah sebelum adanya Undang-Undang Nomor 
38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Pada awal Islam masuk ke Indonesia 
atau pada masa penjajahan Belanda, cara mengumpulkan dan mendistribusikan 
zakat diserahkan semua kepada masyarakat Islam tanpa ada campur tangan 
pemerintah. Peraturan tersebut ada pada Ordonantie Pemerintah Hindia Belada 
Nomor 6200 tanggal 28 Februari 1905 yang mana mengatur pelaksaan ajaran 
agama Islam dan juga berzakat. Hal tersebut masih berlaku sampai awal 
kemerdekaan. Kemudian pada tanggal 8 Desember 1951, Kementerian Agama 
mengeluarkan Surat Edaran Nomor: A/VII/17367 tentang Pelaksanaan Zakat 
Fitrah, yang berisikan bahwa pemerintah akan mendorong masyarakat dalam 
pengawasan distribusi zakat agar tidak menyimpang dari hukum Islam. Namun 
pada saat itu masih belum terbentuk suatu lembaga untuk mengumpulkan dan 
mendistribusikan zakat.  
Selanjutnya pada tahun 1968 terdapat dua instisusi yang berhubungan 
dengan pengelolaan zakat, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan bait al-mal. Badan 
Amil Zakat diatur dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 4 Tahun 1968, 
yang mana memiliki kewenangan untuk mendistribusikan zakat kepada mustahiq 
yang telah dikumpulkan oleh bait al-mal. Bait al-mal sendiri diatur melalui 
Peraturan Menteri Agama Nomor 5 Tahun 1968. Dengan adanya kedua peraturan 
tersebut maka banyak bermunculan Lembaga Amil Zakat yang ada di Indonesia, 
misalnya pada tanggal 5 Oktober 1967 di Jakarta berdiri Yayasan Baitul Mal Mal 





Surabaya berdiri Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF), dan pada tanggal 14 
September 1994 di Jakarta berdiri Dompet Dhuafa Republika.  
Kemudian periode kedua yaitu, setelah adanya Undang-Undang Nomor 38 
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Pemerintah dan DPR pada tahun 1999 
mengesahkan Undang-Undang Nomor 38 tentang Pengelolaan Zakat dan 
peraturan pelaksanaan berupa Keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 
1999. Dengan adanya Undang-Undang ini Pemerintah mengakui dan melindungi 
secara hukum Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dihimpun oleh organisasi 
masyarakat (ormas), yayasan, maupun institusi. Namun, lembaga-lembaga 
tersebut harus melalui pengukuhan terlebih dahulu sesuai dengan Pasal 21 ayat 
(1) Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 373 Tahun 2003 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. 
Adapun pengelolaan zakat melalui Lembaga Zakat yaitu: (LAZ), (BAZNAS), 
dan (LAZIS).Pendayagunaan mempunyai bagian terpenting dalam kegiatan 
organisasi pengelola zakat (OPZ). Yang tampak di masyarakat, program 
pengelolaan zakat cenderung terpaku pada sifatnya yang sosial murni atau sekali 
kegiatan (sepert berbagi sembako). Padahal, kegiatan ini memiliki atau 
menimbulkan kesan yang kurang memaksimalkan fungsi dari adanya organisasi 
pengelola zakat itu sendiri. Kegiatan utama Pendayagunaan dana meliputi: 
(Bashori, 2016 
1) Penentuan Penerima dan Alokasi Zakat atas mereka 
Amil harus paham dan sepakat mengenai indikator mustahik, 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, skala prioritas pemilihan mustahik dan 
porsipendistribusian zakat kepada setip kelas mustahik. Secara umum, para 
ulama sudah sepakat tentang 8 kelompok penerima zakat, sebagaimana telah 





makna ke-8 mustahik dalam konteks kekinian, skala prioritas pemilihan 
mustahik dan porsi distribusi masing-masing mustahik. 
Beberapa ulama mengharuskan tidak boleh ada penerima yang 
ditinggalkan, sementara ulama yang lain memungkinkan memberikan 
distribusi zakat hanya untuk beberapa kategori. Sebagai kesimpulan, proporsi 
distribusi juga disepakat tidak harus sama untuk masing-masing kategori 
tergantung pada kriteria dan kebutuhan masing-masing. Zakat dapat diberikan 
menurut beberapa prioritas, namun putusan harusobyekti, berdasarkan pada 
kebutuhan aktual dan kepentingan atau kemaslahatan umum. Prioritas tertiggi 
alokasi zakat harus ditetapkanpada menghilangkan kemiskinan (kekurangan 
kebutuhan pokok) kepada orang miskin dan yang membutuhkan dan dakwah 
atau menjaga keimanan dan keislamam umat. Namun, jika kondisi 
menghendaki lain, misalkan penggunaan zakat untuk kepentigan infrastruktur 
atau pertahanan, maka hal ini bisa menjadi hal yang di pertibangkan. 
Lebih jelas lagi, Yusuf Qardawi juga mendefiisikan beberapa kategori 
yang tidak boleh diberikan zakat yaitu orang kaya, mereka yang kuat 
danmampu bekerja, orang-orang kafi dan murtad yang memerangi Islam, 
anak-anak, orang tua, dan istri-istri dari pembayar zakat dan keturunan Nabi 
Muhammad saw. Kerangka regulasi zakat seharusnya memasukkan aspek 
mekanismedistribusi ini (sepert klasifiasi penerima zakat, prioritas penerima 
danmekanisme alokasi) dalam rangka meningkatkan efektiitas 
distribusizakat.Setip pendistribusian zakat yang dibuat oleh OPZ dalam 
satuyurisdiksi, harus diakui dan disahkan oleh otoritas yang relevan 
dalambentuk peraturan operasional. 
2) Area Distribusi 
Para sarjana muslim setuju bahwa distribusi zakat harus dilakukan di 





Muhammad saw dan para sahabat serta tabi’in. Pengalihan zakat ke 
daerah lain dalam kondisi masih adanya beberapa muzaki di wilayah lokal, 
maka hal ini adalah dilarang dan bertentangan dengan prinsip syariah. Hal 
ini dikecualikan jika ada penerima yang layak di wilayah lain dan wilayah 
lokal telah terpenuhi. 
3) Indikator Kinerja Amil Zakat 
Indikator kinerja organisasi pengelola zakat (OPZ) diperlukan untuk 
menjamin bahwa lembaga berfungsi dengan baik sebagaimana 
amanahnya. Indikator harus mencakup beberapa bidang utama, seperti 
periode penghimpunan, efektiitas alokasi dana, rasio biaya operasional 
untuk mengumpulkan dana, kualitas tata kelola, kualitas program 
pencairan, dana maksimum yang diperbolehkan untuk dipertahankan atau 






Gambar 2.1. Standar Layanan prima Amil Zakat 
 
Sumber: Analisis PEBS-FEUI, dalam IMZ, 2010 
 
2.5  Zakat dalam  Perekonomian 
Zakat memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi redistribusi pendapatan 
dan fungsi redistribusi fungsional. Jika zakat dialokasikan dalam bentuk 
pembayaran tunai, maka hal ini merupakan upaya redistribusi pendapatan 
personal dan akan meningkatkan daya beli mustahik yang akan tercermin 
pada potensi meningkanya permintaan. Sebaliknya, jika zakat didistribusikan 
dalam bentuk faktor produksi, misalnya modal kerja atau fasilitas umum, maka 
zakat akan meningkatkan kapasitas produksi mustahik yang pada saatnya akan 
meningkatkan penawaran atau produksi oleh mustahik. (Bashori, 2016). 
Menurut Karim (2016) terdapat beberapa pendapat mengenai distribusi yang 





1) Konsep Egalitarian, konsep ini menyatakan bahwa distribusi yang adil adalah 
ketika setiap orang dalam kelompok masyarakat menerima barang dalam 
jumlah yang sama. 
2) Konsep Rawlsian, konsep ini menyatakan bahwa distribusi yang adil adalah 
saat kepuasan dari kelompok masyarakat yang paling miskin mencapai 
maksimal (the least well off person). 
3) Kosep Utilitarian, konsep ini mengatakan bahwa distribusi yang adil adalah 
ketika setiap orang dalam kelompok masyarakat mencapai kepuasan yang 
maksimal. 
4) Konsep Market Oriented, konsep ini mengatakan bahwa hasil dari pertukaran 
melalui proses mekanisme pasar adalah yang paling adil.  
Al-Jarihi (1997), Zaim (1989) seperti yang dikuti oleh Bakar dan Rahman, 
(2007)Bahwa zakat juga memiliki efek pengganda untuk perekonomian. Beberapa 
ekonom muslim percaya bahwa zakat yang diinvestasikan sesuai dengan prioritas 
produksi keseluruhan akan menguntungkan orang miskin khususnya dan 
perekonomian secara umum, yaitu melalui efek multiplier terhadap pekerjaan dan 
pendapatan. Zakat secara bertahap akan menghilangkan kemiskinan, dan 
mengurangi perputaran harga pada segelintir orang. Sebagai dampaknya, 
pekerjaan dan pendapatan akan meningkat dalam perekonomian sehingga 
meningkatkan standar hidup dari orang-orang, dan akhirnya akan meningkatkan 
volume agregat zakat yang terkumpul, yang selanjutnya akan memengaruhi 
secara positif laju pertumbuhan ekonomi dalam hal pengentasan kemiskinan, 
mengurangi pengangguran dan tingkat inflasi. 
Secara empiris, pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi juga 
telahbanyak dikaji. Kajian di Malaysia memperlihatkan adanya pengaruh positif 
penerapan zakat terhadap pertumbuhan ekonomi oleh Mohammed B. Yusof 





juga ditemukan bahwa zakat memiliki dampak positif pada pembangunan 
ekonomi di Pakistan. Lebih khusus, zakat secara signifian meningkatkan 
kesejahteraan rumah tangga dan memberikan kontribusi signifian terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Pakistan. 
Secara konseptual atau teoriti bagaimanapengaruh penerapan zakat 
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan salah satu pendekatan. Secara syariat, 
sebagaimana dijelaskan di dalam Quran atau Hadis, pelaksanaan zakat tidak akan 
berdampak pada kontraksi ekonomi, namun justru akan meningkatkan 
pertumbuhan perekonomian. Sebagaimanadisebutkan dalam Al-Quran surat 
atTaubah (9) ayat 103 dijelaskan, bahwazakat disamping berfungsi membersihkan 
kekayaan juga menumbuhkankekayaan. Demikian pula dijelaskan dalam 
sebuahhadis Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص yang diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidhi dari Abu 
Hurairah yang menjelaskan,artiya: 
”Allah menerima zakat dengan tangan kanan-Nya dan kemudian 
menjadikannya harta itu tumbuh bagi setip kamu, sebagaimana halnya kamu 
membesarkan anak kuda atau anak unta.Bagian-bagian harta itu kemudian 
menjadi sebesar Gunung Uhud” (Hadis Ahmad dan at-Tirmidzi). 
 
Peran zakat sendiri sangat penting dalam kehidupan ini selain untuk 
memenuhi kewajiban seseorang kepada Allah zakat mempunyai fungsi lain yaitu 
fungsi sosial dan fungsi ekonomi. Kedua fungsi tersebut dapat mengurangi adanya 
kesenjangan antara masyarakat kaya dan masyarakat miskin, dan memperkuat 
kemandirian ekonomi masyarakat (Putriana, 2018). Fungsi sosial dalam berzakat 
adalah dapat mencegah orang miskin menjadi seorang pengemis dan melakukan 
kejahatan karena adanya pemberian zakat dari orang yang memiliki harta lebih 
kepada mereka. Selain menghindarkan orang miskin menjadi pengemis zakat juga 
dapat membuat orang kaya dapat merasakan semua lapisan lingkungan sosial. 
Dalam buku klasiknya yang berjudul ”Poverty, Inequality, and Development, 





dalam pembangunan dualistik. Ia membedakannya menjadi tiga topilogi 
pembangunan : 
1. Topologi pertumbuhan perluasan sektor modern (modern-sector 
enlargement) di mana pengembangan ekonomi dua sektor (sektor ekonomi 
modern dan sektor pertanian industri) bertumpu pada pembinaan dan 
pemekaran ukuran sektor modern dengan mempertahankan tingkat upah di 
kedua sektor 
2. Topologi pertumbuhan pengayaan (enrichment) sektor modern. Di sini 
perekonomian memang tumbuh tetapi yang menikmati pertumbuhan 
hanyalah terbatas segelintir orang kaya yang berkecimpung di sektor modern, 
sedangkan jumlah pekerja maupun tingkat upah pekerja di sektor tradisional 
tetap. 
3. Topologi pertumbuhan pengayaan (enrichment) sektor tradisional. Dalam 
topologi pertumbuhan ini, hampir semua manfaat pertumbuhan tercurah 
merata ke para pekerja di sektor tradisional, dan hanya sedikit saja atau 
bahkan tidak ada yang dinikmati oleh sektor industri modern. 
Jadi pemerataan ekonomi suatu negara dikatakan membaik harus memikirkan 
ketimpangan pada rakyatnya, pemerintah secara langsung harus memperkaya 
sektor tradisional yang akan menghasilkan pertumbuhan pendapatan yang lebih 
tinggi, distribusi pendapatan yang relatif lebih merata, dan mengurangi 
kemiskinan. Pendistribusian pendapatan yang adil secara ekonomi konvensional 
dapat dilakukan dengan caramengunakan pajak. Sedangkan, secara ekonomi 
Islam dapat menggunakan zakat. 
 
 





Zakat pertanian adalah zakat yang dikeluarkan untuk jenis tanaman bahan 
makanan pokok yang tahan lama seperti padi, jagung dan gandum.Sedangkan 
tanaman yang bukan merupakan tanaman bahan makanan pokok, seperti kelapa 
sawit, teh, kokoa dan karet tidak termasuk ke dalam harta yang harus dibayarkan 
zakat pertaniannya melainkan termasuk ke dalam zakat perkebunan (Hanapi 
2014). 
Kewajiban zakat pertanian terdapat dalam firman Allah  surat Al Anam ayat 141: 
 
        “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yangtidak berjunjun, pohon kurma, tanaman-tanaman yang bermacam-
macambuahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan 
tidak sama(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) 
bila berbuah,dan tunaikanlah haknya dihari memetik hasilnya.” 
 
Dari Tholhah bin Yahya, dari Abu Burdah, dari Abu Musa dan Mu‟adz bin 
Jabal berkata bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam mengutus keduanya 
ke Yaman dan memerintahkan kepada mereka untuk mengajarkan agama. Lalu 
beliau bersabda,  
“Janganlah menarik zakat selain pada empat komoditi: gandumkasar, 
gandum halus, kismis dan kurma.” (HR Al Baihaqi 4:125) 
 
2.6.1 Pendapat Fuqaha’ tentang Zakat Pertanian 
Zakat ini memiliki landasan yang kuat, di antaranya dalam Al-Quran surat Al-
Baqarah ayat 267, yang mempunyai arti “Hai orang-orang yang beriman, 
nafkhkanlah sebagian yang baik-baik dari perolehan kalian dan sebagian hasil-
hasil yang kami keluarkan dari bumi untuk kalian. Janganlah kalian bermaksud 
menafkhkan yang buruk-buruk darinya pada hal kalian sendiri tiaak mau 
menerimanya, kecuali dengan mata terpicing.” Dan, pada hadis yang diriwayatkan 
oleh Umar ra, bahwa Rasulullahملسو هيلع هللا ىلصbersabda: “Yang dialiri oleh air hujan, mata air, 





Bila zakat tanaman dan buah-buahan wajib dilaksanakan dan terteradalam 
Al-Quran dan hadis, maka jenis-jenis tanaman atau tumbuhan yang dizakatkan 
berbeda di antara para ulama. Penjelasannya sebagai berikut: ((Bashori, 2016). 
(a) Ibnu Umar dan segolongan ulama salaf: zakat wajib atas empat jenis 
makanan. Beliau berpendapat bahwa zakat hanya diwajibkan atas dua jenis 
biji-bijian yaitu gandum, dan sejenis gandum lain dan dua jenis buahbahan 
yaitu kurma dan anggur. 
1) Imam Malik dan Syafii. 
Imam Malik dan Syafii berpendapat bahwa zakat wajib atas segala 
makanan yang dimakan dan disimpan, bijian dan buahan kering, sepert 
gandum, bijinya, jagung, padi dan sejenisnya (yang dimaksud makanan 
adalah makanan pokok di keadaan normal, bukan masa luar biasa).Oleh 
karena itu, menurut mazhab Maliki dan Syafii, pala, badam, kemiri, kenari, 
dan sejenisnya, tiaklah wajib dizakati sekalipun dapat disimpan karena tiak 
menjadi makanan pokok manusia. 
2) Pendapat Abu Hanifah 
Abu Hanifah berpendapat bahwa semua hasil tanaman yaitu yang 
dimaksud untuk mengeksploitasi dan memperoleh penghasilan dari 
tanamannya, zakatnya sebesar 10% atau 5%. Kayu api, dan bumbu 
dikecualikan, karena tiak biasa ditanam orang, bahkan dibersihkan dari 
semuanya itu. Tetapi, apabila seseorang sengaja menanami tanahnya 
dengan bumbu dan kayu maka ia wajib dizakat 10%. Menurutnya, tebu, 
kunyit, kapas dan ketumbar wajib dikeluarkan zakatnya sekalipun bukan 
makanan pokok atau tiak dimakan.Semua buah-buahan wajib dikeluarkan 
zakatnya, begitu juga dengan sayuran wajib dizakat dengan ketentuan 
10%. 





Imam Hambali berpendapat bahwa zakat pertanian wajib dikeluarkan dari 
setiap biji biji yang mengenyangkan, dapat ditakar, dan dapat disimpan, 
misalnya jagung, kacang kedelai, kacang tanah, tembakau, dan beras. 
(b) Nishab zakat tanaman dan buah-buahan Jumhur ulama yang terdiri dari 
sahabat, tabi’in dan para ulama sesudah mereka berpendapat bahwa 
tanaman dan buah-buahan mempunyai nishab lima beban unta (wasaq), 
berdasarkan sabda Rasulullah saw, yang artiya: “Kurang dari lima wasaq 
wajib zakat.” Tetapi, Abu Hanifah berpendapat bahwa tanaman dan buah-
buahan itu sedikit maupun banyak wajib zakat, berdasarkan keumuman 
pengertin hadis “tanaman yang dialiri oleh hujan 10%,” hadis itu diriwayatkan 
olehBukhari. Oleh karena itu tidak dipersyaratkan setahun, maka nishab itu 
juga tidak dipersyaratkan. 
 
2.6.2 Nisab dan Waktu mengeluarkan Zakat Pertanian 
         Hasil pertanian yang akan dizakati harus mencapai nishab atau batas 
minimal dikenakan zakat pertanian. Berdasarkan Hadis Bukhari dan Muslim, 
nishab untuk hasil pertanian adalah 5 wasq, 1 wasq sama dengan 60 sha‟, 1 sha‟ 
sama dengan 2.176 kg gandum, oleh karena itu 5 wasq sama dengan 652.8 kg 
gandum atau setara dengan 653 kg gabah. Apabila hasil pertanian termasuk 
makanan pokok, seperti beras, jagung, gandum, dan kurma, maka nishab-nya 
adalah 653 kg dari hasil panen tersebut. Akan tetapi, jika komoditas pertanian itu 
selain makanan pokok, maka nishab-nya disetarakan dengan harga nishab dari 
makanan pokok yang paling umum di negara tersebut. Di Indonesia, makanan 
pokok masyarakat adalah beras, sehingga nishab untuk zakat pertanian di 
Indonesia adalah sebesar 653 kg gabah (Hafidhuddin dan Rahmat 2008). 
Syaikh Ibnu Baz menyatakan, 1 sho’ kira-kira 3 kg. Namun yang tepat jika 





baku untuk semua benda yang ditimbang. Karena setiap benda memiliki massa 
jenis yang berbeda. Yang paling afdhol untuk mengetahui besar sho’, setiap 
barang ditakar terlebih dahulu. Hasil ini kemudian dikonversikan ke dalam 
timbangan (kiloan).Taruhlah jika kita menganggap 1 sho’ sama dengan 2,4 kg, 
maka nishob zakat tanaman = 5 wasaq x  60 sho’/ wasaq x 2,4 kg/ sho’ = 720 
kg. Dari sini, jika hasil pertanian telah melampaui 1 ton (1000 kg), maka sudah 
terkena wajib zakat  (Baznas, 2016). 
Menurut Abdul Ghofur Anshori10, ia menukil dari kitab al Amwal Abu Ubaid 
menyatakan, pendapat Ibnu Abbas yang berpendapat bahwa dalam pembayaran 
zakat pertanian dilakukan sewaktu panen dan sudah termasuk dikurangi biaya 
operasional. Artinya, hasil kotor yang diperoleh harus dibersihkan terlebih dahulu 
dari hutang, pupuk, upah pekerja, harga benih, dan biaya lainnya untuk 
kepentingan tanaman, kemudian dikeluarkan menurut perhitungan nishab. 
Menurut Ahmad ibn Hanbal, hutang yang dikeluarkan hanya hutang yang 
berhubungan dengan kepentingan tanaman saja. Namun Ibnu Abbas berpendapat 
bahwa segala hutang yang dikeluarkan dari nishab, termasuk juga untuk 
kepentingan keluarga. Mengenai hal tersebut Ibnu Umar sependapat dengan 
pendapat Ibnu Abbas. 
Haul zakat merupakan batas waktu yang ditentukan untuk melakukan 
pembayaran zakat, dan untuk zakat pertanian tidak ditentukan batas waktunya. 
Dalam zakat pertanian ini yang dihitung adalah hasil panen selama satu tahun jika 
satu kali panen mencapai nishab, maka setiap panen mengeluarkan zakat.Hal ini 
berarti bahwa, jika panen pertama sudah ada satu nishab maka zakat harus 
langsung dibayarkan. 
 





Volume zakat pertanian ditentukan dengan sistem pengairan yang 
diterapkan untuk pertanian tersebut, sebagai berikut: 
1) Apabila lahan yang irigasinya ditentukan oleh curah hujan, sungai, mata air, 
atau lainnya (lahan tadah hujan) yang diperoleh tanpa mengalami kesulitan, 
maka presentase zakatnya 10% (1/10) dari hasil pertanian (HR. Bukhari dan 
Muslim).  
2) Apabila lahan yang irigasinya menggunakan alat yang beragam (bendungan 
irigasi), maka presentase zakatnya adalah 5% (1/20) dari hasil pertanian. Hal 
ini karena kewajiban petani/tanggungan untuk biaya pengairan dapat 
memengaruhi tingkat nilai kekayaan dari aset yang berkembang (HR. Bukhari 
dan Muslim). 
3) Apabila pengairan pada setengah periode lahan melalui curah hujan dan 
setengah periode lainnya melaui irigasi, maka presentase zakatnya 7.5% dari 
hasil pertanian (Al Qardhawi 2011).  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa jika dalam kegiatan 
pertanian itu yang dominan adalah usaha manusia dengan biaya yang lebih besar, 
maka zakatnya lebih kecil.Akan tetapi, jika yang lebih dominan itu adalah anugerah 
Allah SWT (dalam hal ini semata-mata hanya mengandalkan pada turunnya 
hujan), maka zakatnya lebih besar. 
Petani yang berusaha di sektor pertanian perlu juga memahami sejauh mana 
hasil panen komoditas pertanian wajib dikeluarkan zakatnya, mengingat 10 kondisi 
usaha sektor ini memiliki berbagai kondisi yang khas. Hal-hal yang perlu dipahami 
diantaranya adalah terdapat biaya budidaya, misalnya pembelian saprotan harus 
dihitung sebagai faktor yang mengurangi hasil panen atau bagi petani penggarap, 
biaya sewa tanah juga dihitung sebagai faktor pengurang. Dengan demikian, kadar 





yang telah dikeluarkan petani selama membudidayakan (Hafidhuddin dan Rahmat 
2008). 
 
2.7  Penelitian Terdahulu 
 Salah satu data pendukung adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian.Dalam hal ini, fokus 
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah penelitian yang terkait dengan 
literasi keuangan syariah. Penelitian terdahulu mengenai literasi keuangan syariah 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama, Tahun, 
Judul Penelitian 
Tujuan dan Metode 
Penelitian 
Hasil Temuan 





studi kasus di 
Kabupaten 
Kebumen, Jawa 









Temuan: nilai estimasi 
potensi zakat pertanian 
Kabupaten Kebumen 
adalah sebesar Rp191 
051 720 000 untuk kadar 
zakat 10% dan Rp95 525 
851 000 untuk kadar zakat 
5%. Potensi zakat 
pertanian tersebut didapat 
dari perhitungan total 
produksi padi. Faktor-




zakat pertanian adalah 
keimanan, alturisme, 















Temuan: Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa 
petani hanya mampu 
memenuhi 70.6% dari 






No Nama, Tahun, 
Judul Penelitian 












bahwa petani belum mau 
untuk membayar zakat 
memenuhi kewajiban 
yang seharus dibayarkan.. 





Tujuan: identifikasi dasar 
perhitungan untuk zakat 
pertanian, melakukan 
identifikasi jenis tanaman 
yang dikenakan zakat 
berdasarkan pendapat 
fuqaha, dan menentukan 
jenis zakat yang 
dikenakan pada tanaman 
yang tidak termasuk 
kategori tanaman pokok 




Temuan: Penelitian ini 
mendapatkan hasil bahwa 
pada tanaman yang tidak 
dikategorikan sebagai 





sebagian besar tanaman 
saat ini adalah dalam 
bentuk tanaman komersial 
yang dapat memperoleh 
hasil yang 
menguntungkan. 










Timur ( Jurnal 






ingin mengetahui kondisi 
sosial masyaakat desa 
tersebut, bagaimana cara 
penghitungan dan 
pembayaran zakat 
pertanian serta dampak 
dari pembayaran zakat 
terhadap Desa tersebut. 
Metode: Kualitatif analisis 
Deskriptif 
Temuan: Peneliti ini 
mendapatkan hasil bahwa 
dari segi sosial 
masyarakat Desa 
sumberkidul berpegang 
teguh pada semboyan 
kejawen yakni ‘’ loro siji 
loro kabeh, seneng siji 
seneng kabeh” serta 
dalam kondisi apapun 
masyarakat 
mangaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari 
hari mereka. Serta 
perhitungan zakat yang 
dilakukan pada desa 
sumberkidul sudah sesuai 
dengan perhitungan 
Syariat Islam dan ada 






Sumber: diolah penulis, 2019 
 




















Pendapat lembaga amil 
zakat di desa Temboro 
Kebahagian dunia dan 
akhirat 
Pengelolaan pelaksanaan 
zakat pertanian di desa 
Temboro 
Dampak pelaksanaan 
zakat pertanian pada 
ekonomi masyarakat 
Kewajiban petani muslim 
membayar zakat 
pertanian 
Indonesia negara agraris  
Mayoritas petani di 
Indonesia beragama 
Islam 
Zakat salah satu rukun 
Islam  







3.1  Pendekatan Penelitian 
Jenis Penelitian Kualitatif, Penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik atau 
keseluruhan, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. (Moelong, 2012). 
Penelitian kualitatif menekankan pada pencarian makna, pengertian, 
konsep, karakteristik, gejala, simbol, ataupun deskripsi tentang suatu fenomena 
yang mengutamakan data, serta disajikan dalam bentuk narasi (Winarni, 2018). 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam peneliti ini ialah fenomenologi. 
Fenomenologi merupakan studi tentang pengetahuan yang berasal dari 
kesadaran, atau cara memahami suatu objek atau peristiwa dengan 
mengalaminya secara sadar (Habiansyah,2008) Fenomena merupakan fakta yang 
sebenarnya ada dan tampak di sekitar manusia yang masuk ke dalam kesadaran 
Manusia.  Metode fenomenologi (Husserl dalam Denny Moeryadi 2009) dimulai 
dari serangkaian reduksi-reduksi.Reduksi dibutuhkan supaya dengan intuisi kita 
dapat menangkap hakekat obyek-obyek. Fenomenologi juga mengadakan refleksi 
mengenai pengalaman langsung atau refleksi terhadap gejala/fenomena. Dengan 
refleksi ini akan mendapatkan pengertian yang benar dan sedalam-dalamnya. 
Dalam fenomenologi hendak melihat apa yang dialami oleh manusia dari sudut 
pandang orang pertama, yakni dari orang yang mengalaminya. Fokus 
fenomenologi bukan pengalaman partikular, melainkan struktur dari pengalaman 
kesadaran, yakni realitas obyektif yang mewujud di dalam pengalaman subyektif 





obyektif di dalam kesadaran orang yang menjalani aktivitas kehidupannya sehari-
hari. 
Jadi pendekatan dalam penulisan ini adalah kualitatif fenomenologi yang 
menjelaskan tentang fenomena yang terjadi di desa Temboro bagaimana 
pengelolaan, pendistribusian zakat, serta dampak dari zakat pertanian untuk 
rakyat secara komperhensif. Populasi dalam penelitian ini di ambil dari semua 
warga desa Temboro yang memiliki lahan pertanian telah mencapai nisab, Adapun 
sample dari survey penelitian sekitar 7 orang petani yang telah mencapai nisab. 
 
3.2  Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian terkait zakat pertanian dilaksanakan sejak juni 2019. Sedangkan 
tempat penelitian dilaksanakan di Desa Temboro, Kabupaten Magetan tepatnya 
Kecamatan Karas provinsi Jawa Timur. 
Terdapat beberapa alasan mengapa peneliti memilih lokasi penelitian di 
desa Temboro, yaitu: pertama, berdasarkan berita online dan habbitus penduduk 
setempat desa Temboro memiliki julukan kampung madinah serta desa Temboro 
sendiri sebenarnya berbasis pondok pesantren Al-Fatah yang cukup besar. 
Kedua, Mayoritas mata pencarian penduduk di sana adalah pertanian sehingga 
sudah selayaknya petani di desa Temboro membayar zakat pertanian. Sehingga 
akan sangat menarik untuk mengetahui pengelolaan serta, dampak pembayaran 
zakat di desa Temboro. 
 
3.3 Informan Penelitian 
Informan penelitian ini adalah pemilik lahan pertanian yang telah mencapai 
nisab (muzzaki) dan penerima zakat pertanian (muztahik) yang berada di desa 
Temboro, kecamatan karas kabupaten Magetan. Menurut peneliti, sebanyak 12 





yang sudah disewakan kepada bukan penduduk asli desa Temboro. Untuk jumlah 
sampel nya sebanyak pemilik lahan (muzzaki) yang telah mencapai nisab. Metode 
penentuan Informannya adalah Fenomenologi. 
Informan merupakan kunci utama dalam melakukan penelitian jenis 
kualitatif. Informan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu informan kunci 
dan informan pendukung. Informan kunci adalah sumber informasi utama dalam 
suatu penelitian, sedangkan informan pendukung adalah sumber sebagai 
pelengkap dan juga sebagai penambah infromasi dari informan kunci dalam 
mendapatkan informasi secara detail. 
1) Informan Kunci 
Dari penelitian ini terdapat tiga informan kunci untuk mendapatkan informasi 
yang lebih akurat. 
Tabel 3.1: Daftar Informan Kunci Muzaki 
No. Nama Informan Muzzaki Pekerjaan 
1 Yunus Musthafa Pengelola lahan sawah 
Pondok Al Fatah Temboro  
2 K.H Tohir  Pemilik lahan sawah dan Bus 
Pariwisata Rosan Jaya 
3 Ir. Kamino Pemilik lahan sawah dan 
PNS (kepala sekolah) 












Gambar 3.1: Dokumentasi Setelah Wawancara dengan Pak Yunus Musthafa  
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 
Gambar 3.1 adalah wawancara dengan Pak Yunus sebagai informan utama 
karena beliau merupakan pengelola lahan pertanian K.H Ubaidillah Pemegang 
Pondok Pesantren al Fatah Temboro se luas 5 hektare. Wawancara dilakukan 
pada tanggal 6 Maret 2020 yang berlokasi di Rumah Kang Wandi. Dari kegiatan 
wawancara tersebut mendapatkan informasi mengenai Pengelolaan Pelaksanaan 
Zakat Pertanian di Temboro. 
 
 
Gambar 3.2: Dokumentasi Setelah Wawancara dengan Pak Haji Tohir 
 





Gambar 3.2 adalah wawancara dengan Pak Thohir sebagai informan utama 
karena beliau merupakan Muzzaki pemilik lahan sawah se luas 5 Hektare. 
Wawancara dilakukan pada tanggal 4 Maret 2020 yang berlokasi di Rumah Pak 
Thohir. Dari kegiatan wawancara tersebut mendapatkan informasi mengenai 
Pengelolaan Pelaksanaan Zakat Pertanian di Temboro 
 
Gambar 3.3: Dokumentasi Setelah Wawancara dengan Pak Haji Kamino 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 
Gambar 3.3 adalah wawancara dengan Pak Kamino sebagai informan 
utama karena beliau merupakan Muzzaki pemilik lahan sawah se luas 3,5 Hektare. 
Wawancara dilakukan pada tanggal 8 Juli 2020 yang berlokasi di Rumah Pak 
Kamino. Dari kegiatan wawancara tersebut mendapatkan informasi mengenai 
Pengelolaan Pelaksanaan Zakat Pertanian di Temboro 
 
Tabel 3.2 : Daftar Informan Kunci Pondok Pesantren Al Fatah 
No. Nama Informan Muzzaki Pekerjaan 
1 K.H Pahrur Rozi Pelaksana Yayasan pondok 
pesantren  al Fatah Temboro  
2 K.H. Maliki Slamet Riyadi 
 





 Al Qodir, Penasihat Kampung 
Temboro 
Sumber: Data Penelitian, 2020 
 
Gambar 3.4: Dokumentasi Setelah Wawancara dengan Pak Pahrur Rozi 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 
Gambar 3.4 adalah wawancara dengan Ustad Pahrur Rozi sebagai informan 
utama karena beliau merupakan Pelaksana Yayasan Pondok Pesantren Al Fatah. 
Wawancara dilakukan pada tanggal 28 juni 2020 yang berlokasi di Masjid, Markas 
Trankil  Temboro. Dari kegiatan wawancara tersebut mendapatkan informasi 
mengenai Pendapat Lembaga Amil Zakat di Desa Temboro. 
Gambar 3.5: Dokumentasi Setelah Wawancara dengan Pak Abbas 
 





Gambar 3.5 adalah wawancara dengan Kyai Abbas sebagai informan utama 
karena beliau merupakan Pelaksana Yayasan pondok Pesantren Al Fatah. 
Wawancara dilakukan pada tanggal 28 juni 2020 yang berlokasi di Masjid, Markas 
Trankil  Temboro. Dari kegiatan wawancara tersebut mendapatkan informasi 
mengenai Pendapat Lembaga Amil Zakat di  Desa Temboro 
 
Tabel 3.3: Daftar Informan Kunci Mustahiq 
No. Nama Informan muzzaki Pekerjaan 
1 Muhammad Wandi Pengelola lahan sawah 
pondok al Fatah Temboro  
2 Joko Purnomo Kuli bangunan dan serabutan 
3 Didik Arivin Serebutan dan pengembala 
kambing 
Sumber: Data Penelitian, 2020 
 
Gambar 3.6: Dokumentasi Setelah Wawancara dengan Kang Wandi 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 
Gambar 3.6 adalah wawancara dengan Kang Wandi sebagai informan 





Ubaidillah Ahror. Wawancara dilakukan pada tanggal 6 Maret 2020 yang berlokasi 
di Rumah Kang Wandi. Dari kegiatan wawancara tersebut mendapatkan informasi 
mengenai Dampak pengelolaan zakat terhadap perekonomian Masyarakat 
Gambar 3.7: Dokumentasi Setelah Wawancara dengan Pak Didik Arivin 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2020 
Gambar 3.7 adalah wawancara dengan Pak Didik Arivin sebagai informan 
utama karena beliau merupakan mustahiq sekaligus penggarap sawah serabutan. 
Wawancara dilakukan pada tanggal 3 juli 2020 yang berlokasi di Rumah Pak Didik 
Arivin. Dari kegiatan wawancara tersebut mendapatkan informasi mengenai 
Dampak pengelolaan zakat terhadap perekonomian Masyarakat 
Gambar 3.8: Dokumentasi Setelah Wawancara dengan Pak Joko 
 





Pada Gambar 3.8 adalah wawancara dengan Pak Joko Purnomo sebagai 
informan utama karena beliau merupakan mustahiq pekerjaan kuli bangunan dan 
serabutan. Wawancara dilakukan pada tanggal 5 Juli 2020 yang berlokasi di 
Rumah Pak Joko Purnomo. Dari kegiatan wawancara tersebut mendapatkan 
informasi mengenai Dampak pengelolaan zakat terhadap perekonomian 
Masyarakat 
 
2) Dari penelitian ini juga terdapat informan pendukung sebagai pelengkap dan 
penambah informasi 
Tabel 3.4: Daftar Informan Pendukung 
No. Nama Informan Pekerjaan 
1 Sugeng Ketua BPP Kecamatan Karas 
Temboro 
2 Azizah Rahmawati Tata Usaha Kantor Desa 
Temboro 
3 Pak Abdullah Jabalkat Panitia Humas Program 
Tabligh Akbar 
Sumber: Data Peneliti, 2020 
  
Gambar 3.9: Dokumentasi Setelah Wawancara dengan Pak Sugeng 
 





Gambar 3.9 adalah wawancara dengan Pak sugeng sebagai informan 
pendukung karena beliau merupakan ketua Balai Pelatihan Pertanian desa 
Temboro. Wawancara dilakukan pada tanggal 28 Januari 2020 yang berlokasi di 
Kantor Kecamatan Karas Kabupaten Magetan. Dari kegiatan wawancara tersebut 
mendapatkan informasi Pemetaan Jumlah Kelompok Tani di Desa Temboro. Hasil 
dari wawancara dengan Pak Sugeng ketua BPP Temboro menjadi pelengkap 
informasi yang sebelumnya sudah didapatkan dari informan utama. 
Gambar 3.10 : Dokumentasi Setelah Wawancara dengan Azizah Rahmawati 
 
Sumber: Data Peneliti, 2020 
Gambar 3.10 adalah wawancara dengan mbak Azizah Rahmawati sebagai 
informan pendukung karena beliau merupakanTata Usaha Kantor Desa Temboro. 
Wawancara dilakukan pada tanggal 2 maret 2020 yang berlokasi di Kantor Desa 
Temboro. Dari kegiatan wawancara tersebut mendapatkan informasi Pemetaan 
Jumlah Muzaki atau pemilik lahan pertanian di Desa Temboro. Hasil dari 
wawancara dengan Azizah Rahmawatimenjadi pelengkap informasi yang 





Gambar 3.11 Dokumentasi Setelah Wawancara dengan Pak Abdullah 
Jabalkat 
 
Sumber: Data Peneliti, 2020 
Gambar 3.11 adalah wawancara dengan Pak Abdullah Jabalkat sebagai 
informan pendukung karena beliau merupakan Panitia Humas Program Tabligh 
Akbar. Wawancara dilakukan pada tanggal 2 Januari 2020 yang berlokasi di 
Kantor Desa Temboro. Dari kegiatan wawancara tersebut mendapatkan informasi 
Struktur Pondok Pesantren Al Fatah Temboro dan Pelaksana Yayasan Temboro. 
Hasil dari wawancara dengan Abdullah Jabalkat menjadi pelengkap informasi 
yang sebelumnya sudah didapatkan dari informan utama. 
 
3.4  Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian karena tujuan utama dari sebuah peneltian adalah mendapatkan data 
(Winarni, 2018). Nantinya data yang diperoleh dapat dilakukan dalam berbagai 
setting, sumber, maupun cara Setting penelitian ini didapatkan dengan peneliti 
berbaur dengan informan pemilik lahan pertanian yang dilakukan setiap seminggu 
sekali. Dari segi sumber data, peneliti mengambil dua sumber data yakni data 





Data primer didapatkan peneliti dari hasil wawancara serta catatan lapang 
selama melakukan penelitian. Sedangkan data sekunder didapatkan dari 
beberapa tulisan dan berita yang telah dikumpulkan peneliti. Selanjutnya teknik 
pengumpulan data lainnya yang dilakukan peneliti yakni Observasi, Interview, dan 
Dokumentasi.Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan (Winarni, 
2018). 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yakni observasi partisipatif 
yang artinya peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari yang sedang diamati atau 
digunakan sebagai sumber data penelitian. Partisipasi yang dilakukan peneliti 
disini bersifat moderat, artinya peneliti dalam proses pengumpulan data ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan namun tidak semua (Winarni, 2018). 
Peneliti berpartisipasi melakukan kegiatan yang dilaksanakan setiap 
seminggu sekali yakni mengikuti program khitmad yang diadakan oleh pondok 
pesantren Al-Fatah. Teknik pengumpulan data selanjutnya yakni wawancara, 
peneliti memilih menggunakan dua teknik wawancara yang diterapkan dalam 
mewawancara pemilik lahan pertanian dan penerima zakat pertanian. 
Sedangkan untuk proses wawancara dengan para pemilik lahan dan 
penerima zakat, peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur, dimana 
peneliti telah menyusun instrumen pertanyaan dan melakukan janji bertemu 
sebelumnya Teknik pengumpulan data yang terakhir yakni melalui dokumentasi, 
dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Winarni, 2018). 
Dokumentasi nantinya dapat berupa tulisan, gambar, ataupun karya-karya 
monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang ada berupa 








3.5  Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain.  
1) Miles and Hubermen (Sugiyono, 2011:246-252) mengungkapkan komponen 
dalam analisis data, yaitu : 
Reduksi Data Reduksi data (Data reduction) Melakukan pengumpulan 
terhadap informasi penting yang terkait dengan masalah penelitian, 
selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
2) Penyajian Data Penyajian Data (Display) Penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di fahami 
tersebut. 
3) Verifikasi Data Verifikasi data (Verivication) Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti -bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 







3.6  Keabsahan data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif.Karena itu 
keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting.Melalui 
keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat 
tercapai.Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moelong 2012). 
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi dengan 
sumber. Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 







4.1    Profil Desa Temboro 
Desa Temboro, Kabupaten Magetan tepatnya Kecamatan Karas provinsi 
Jawa Timur. Desa Temboro memiliki julukan Kampung Madinah, selain mayoritas 
penduduknya beragama Islam, kehidupan sehari-hari warganya yang 
menduplikasi Kota Madinah, Arab Saudi. Desa Temboro juga memiliki Pondok 
Pesantren Al Fatah, 5 Madrasah, serta bangunan Ponpes telah menyebar di tiga 
bagian desa., yakni Pondok Pusat, Pondok Utara, dan Pondok Trangkil 
Darussalaam. Ponpes Al Fatah, sekaligus menjadi ikon di Temboro dengan Santri 
dan Santriwati berjumlah 10.000. Sebanyak 50 persen lebih warga di Kampung 
Madinah pendatang, sisanya warga asli Desa Temboro.Para pendatang 
merupakan santriwan dan santriwati berasal dari berbagai wilayah di Indonesia 
serta 16 negara yang sedang menuntut ilmu di Ponpes Al Fatah. 
 
Keadaan Ekonomi : 
Desa Temboro merupakan wilayah yang terletak di garis lintang 7°35'15"S 
111°23'55"E pada ketinggian + 137m dari permukaan laut serta memiliki luas 
517,320 Ha yang terdiri           : 
·         Luas Pemukiman           : 121.636 Ha 
·         Luas Persawahan          : 370.000 Ha 
·         Tanah untuk Jalan         :   25.684 Ha. 
Pola pembangunan lahan di Desa Temboro lebih didominasi oleh kegiatan 
pertanian pangan 
 yaitu palawija ( padi, kedelai, jagung ) dan Tebu dengan penggunaan pengairan 





Desa Temboro merupakan salah satu desa yang memiliki letak cukup 
strategis.  Secara geografis Desa Temboro wilayah sebelah utara ini berbatasan 
dengan Desa Jungke, Karas dan terdapat areal Pertanian, sedangkan sebelah 
selatan Desa Kembangan, Kedungguwo disini juga terdapat areal pertanian 
sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Desa Taji dan sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Temenggungan, Tanjung Sepreh, Kembangan, 
Demikian juga kondisi lahan yang relatif datar dan subur sangat mendukung 
produktifitas hasil pertanian. 
Transportasi antar daerah juga cukup lancar, hal ini karena Desa Temboro 
dihubungkan jalan desa yang menghubungkan antar dusun maupun antar 
desa.  Desa Temboro juga memiliki akses jalan yang menghubungkan Kecamatan 
Maospati dan Kecamatan Karas, dan juga Kecamatan Sukomoro, Karangrejo 
dengan Kecamatan Karas   Aktifitas mobilisasi di Desa Temboro cukup tinggi, 
khususnya mobilisasi angkutan hasil-hasil pertanian maupun sumber-sumber 
kegiatan ekonomi lainnya.  Selain itu juga didukung fasilitas pendidikan serta 
fasilitas Kesehatan berupa Puskesmas Pembantu yang sangat membantu 
masyarakat dalam mendapatkan pelayanan kesehatan. 
Namun demikian hal tersebut diatas disamping sebagai potensi desa juga 
sebagai penyebab terjadinya permasalahan yang akhirnya menimbulkan masalah-
masalah sosial seperti kemiskinan, pengangguran dan kenakalan remaja.  Hal 
tersebut terjadi karena keberadaan potensi tersebut kurang ditunjang oleh 
infrastruktur yang memadai dan sumber daya manusia yang memadai. 
Misalnya keberadaan lahan pertanian yang luas di Desa Temboro tidak bisa 
mengangkat derajat hidup petani Desa Temboro karena produktifitas pertaniannya 
tidak maksimal bahkan relatif rendah.  Hal tersebut disebabkan karena sarana 
irigasi yang kurang memadai serta sumberdaya para petani baik yang berupa 





kurang.  Akibatnya banyak masyarakat petani yang taraf  hidupnnya masih 
dibawah garis kemiskinan 
Dengan data diatas menunjukkan bahwa masyarakat desa Temboro merupakan 
masyarakat yang mengandalkan perokonomian dari bidang pertanian. 
Pada sebelum tahun 1980an  Areal pertanian desa sangatlah subur Irigasi 
berjalan dengan lancar tapi setelah tahun 1980an Areal pertanian di desa Temboro 
menjadi areal Tadah hujan Irigasi tidak lancar, sehingga areal yang dulunya subur 
menjadi Tandus. Oleh karena itu mendorong pemerintah desa untuk lebih 
memfokuskan pembangunannya ke arah pertanian walau begitu, juga 
Dengan tidak mengesampingkan sumber-sumber perekonomian lainnya seperti 
perdagangan. 
Dengan rencana pembangunan jangka menengah desa ini pemerintah desa 
Temboro berusaha semaksimal mungkin untuk membenahi infrastruktur-
infrastruktur guna memperlancar jalannya ekonomi desa. 
Dengan begitu proses Pembangunan di desa Temboro akan lebih baik dan lancer.. 
Lebih-lebih bila masyarakat Desa Temboro dilibatkan dalam semua proses 
pembangunan tersebut, masyarakat akan diuntungkan secara ekonomi karena 
ada penghasilan tambahan yang bisa menambah perekonomian mereka. 
Mata Pencaharian penduduk di Temboro Mayoritas adalah petani, adapun 
selain petani yakni pedagang. Dengan luas sawah sekitar 517.320 Ha yang terbagi 
menjadi dua fungsi penggunaan yaitu tanah pemukiman dan tanah pertanian. Luas 
lahan pertanian di Temboro sekitar 370.000 Ha,Temboro berpotensi 
mengeluarkan zakat pertanian, pertanian di temboro dibagi menjadi dua, yakni 
pertanian tebu dan padi, luas lahan pertanian padi yang mencapai nisab sekitar 
300 Ha. 
Bidang pertanian masyarakat desa Temboro juga jauh mengalami 





Sebagai contoh, orang yang memanen padi dan kacang hijau, mereka lebih 
memilih tenaga manusia untuk memanen dengan cara dipukul-pukul sampai lepas 
dari kulit/batangnya dan menghabiskan waktu yang lama, sedangkan saat ini 
mereka sudah beralih menggunakan mesin yang lebih efisien baik waktu, tenaga, 
bahkan dana. Contoh lain, masyarakat desa Temboro ketika membajak sawahnya 
pada zaman dahulu lebih memilih membajak dengan tenaga kerbau atau sapi, hal 
itu juga membutuhkan waktu yang relatif sangat lama, untuk saat ini mereka sudah 
menggunakan alat mesin berupa traktor sebagai alat untuk membajak sawah 
mereka. Untuk irigasi masyarakat desa temboro yang dulu menggunkan diesel, 
sebagaian sudah beralih ke sible air untuk mengairi lahan pertaniannya. saat ini, 
masyarakat desa Temboro yang masih menggunakan cara tradisional dalam hal 
pertanian adalah dalam hal menanam padi, membersihkan rumput, tetapi suatu 
saat semuanya akan beralih kepada tenaga mesin seiring dengan semakin 
majunya cara berfikir mereka dan berorientasi kedepan.  
 
4.2  Sistem pertanian di Temboro 
Kondisi tanah di desa Temboro bertekstur keras pada waktu musim kemarau 
dan mudah becek jika musim hujan. Ada dua macam sawah menurut pengairan 
yaitu, sawah dengan pengairan hujan (tadah hujan) dan sawah dengan pengairan 
irigasi. Jika dulu jenis pengairan mempengaruhi jenis tanaman yang ditanam, 
sawah tadah hujan musim tanam pertama ditanami padi dan musim tanam kedua 
kebanyakan ditanami palawija. Sedangkan sawah dengan pengairan irigasi pada 
musim tanam pertama dan kedua ditanami padi dan apabila air irigasi masih 
banyak maka pada musim tanam ketiga ditanami palawaja. Lain dengan sistem 
pengairan sekarang, saat ini pengairan pada musim kemarau petani sudah 
menggunakan sible atau diesel tenaga listrik, selain penggunaan mengirit biaya, 





Pada musim tanam pertama biaya air yang dikeluarkan dari sible sekitar 
Rp200.000,00 Pada tanam kedua biaya air sekitar Rp400.000,00 Dan pada musim 
ketiga biaya air yang dikeluarkan sekitar Rp1.350.000,00 Dalam hitungan biaya 
penggunaan air diatas berdasarkan pada luas lahan sekotak tanah dan pada satu 
musim tanam. Sistem menjual hasil panen padi, sebagaian besar masyarakat 
desa Temboro diborongkan ke pondok pesantren al Fatah, selain mewadahi para 
petani untuk menjual hasil panennya pondok al Fatah Temboro juga mempunyai 
2 selepan padi yang di olah menjadi beras. 
Adapun cara petani desa Temboro dalam menanam Padi adalah sebagai 
berikut: Tanam Padi musim pertama Petani desa Temboro memulai menanam 
padi tahap pertama dimulai pada bulan Nopember. Berikut tahapan-tahapan cara 
menanam padi musim pertama yang dilakukan oleh para petani desa Temboro; 
pertama, dimulai dengan penyemahan benih padi yang ditempatkan di tempat 
khusus, maksudnya tempat khusus ini adalah tanah yang digunakan harus banyak 
airnya, tetapi tidak terlalu meluber airnya, sehingga ketika benih padi disemaikan 
tidak hanyut terbawa air. Benih padi yang disemaikan bisa diambil (ndaut) ketika 
berumur 14 hari. Setelah itu, baru ditanam (tandur) di sawah yang tanahnya harus 
dibajak/ditraktor terlebih dahulu. Setelah ditanam, ketika usia padi sudah berumur 
satu minggu maka harus diberikan pupuk tahap I, sedangkan pupuk tahap II 
dilakukan jika padi berumur 25 hari. Tanaman padi harus disterilkan dari rumput-
rumput liar yang mengganggu perkembangannya, maka harus dilakukan 
pembersihan padi (maton/dadak) ketika tanaman padi berumur 20 hari. 
Selanjutnya, padi disemprot jika ada hama yang menyerang, artinya kondisional 
menyesuaikan keadaan padi. Semprot wajib dilakukan jika umur padi sudah 
mencapai 60 hari dengan menggunakan obat peningkat kualitas gabah dan 
penghilang jamur yang menempel di benih padi. Tanah tempat tanaman padi 





temurun, waktu panen musim padi pertama dilakukan pada bulan Februari. Cara 
memanen padi adalah dengan dipotong terlebih dahulu dari pohonnya, kemudian 
dikumpulkan di dekat mesin dos atau combi. Menurut penuturan para narasumber, 
ada perubahan pada cara memanen padi, kalau tahun-tahun yang lalu, petani 
tidak menggunakan dos, tetapi menggunakan mesin yang disebut dengan mesin 
gepyok erek, mesin gepyok bisa dirakit oleh petani sendiri dan digerakkan dengan 
kaki seperti orang yang mengayuh sepeda. Saat ini sudah beralih menggunakan 
mesin dos, dengan mengganti biaya Rp45.000,00 per kuwintal para petani sudah 
tidak perlu susah payah seperti pada tahun sebelumnya. harga padi yang dipanen 
petani desa Temboro (padi basah) antara panen I juga berbeda beda setiap 
musimnya, kalau panen padi I harganya berkisar antara Rp4.200,00 - Rp4.500,00 
per kg. 
Pada bulan Maret, petani sudah memulai menanam padi musim II, semua 
cara sama dengan tanam padi musim I, tetapi yang membedakan adalah sistem 
pengairannyakalau padi musim I pengairannya menggunakan air hujan, 
sedangkan padi musim II pengairannya melihat kondisi hujan, kalau hujan masih 
turun maka menggunakan air hujan, tetapi jika sudah tidak turun hujan maka petani 
memilih air irigasi dan tenaga diesel listrik (sible air). Waktu memanen padi musim 
II pada bulan juni, harga padi yang dipanen petani desa Temboro (padi basah) 
panen padi II harganya lebih tinggi berkisar antara 4500-4700. Harga itu juga 
dipengaruhi dari pergantian musim (pancaroba) pada tanam musim kedua juga 
banyak kendala, salah-satunya yang menghambat pertumbuhan yaitu tanamam 
padi menjadi asem-aseman. 
Pada bulan juli, masuk tanam padi ke musim ke III. cara menanamnya 
seperti musim tanam I dan ke II yang membedakan irigasi pengairannya, pada 
musim ke III ini petani secara penuh menggunkan pengairan dari sible atau listrik 





desa Temboro (padi basah) panen padi III harganya lebih tinggi daripada musim 
tanam I dan ke II yakni sebesar 4700-4900, kalo diperhatikan dari musim tanam 
pertama sampai ketiga selisih kenaikan harga padi sangat sedikit yaitu cuma 
hitungan 300 sampai 600. Peneliti mengamati hal yang menyebabkan muzzaki 
atau pemilik lahan pertanian mendapatkan keuntungan sedikit yakni terlalu 
banyaknya mata rantai yang ikut campur dalam penjualan padi para petani kalo di 
desa disebut pengepul padi. Hal ini menjadi kendala bagi kebanyakan para petani. 
 Pelaksanaan zakat pertanian di Desa Temboro hanya dilakukan pada zakat 
padi dengan kesadaran masyarakat di kalangan pondok pesantren Al Fatah. 
Berikut model perhitungan zakat pertanian di Temboro: 
Model 
Perhitungan 





Nishâb 5 ausuq 
dikonversikan 750 kg 






1.260 kg padi 
Perbedaan terjadi 
karena alat takar yang 
dipakai juga 
kandungan air pada 
padi 













pengairan dan tadah 
hujan pada musim 
penghujan, pergantian 
musim mengunakan 
air hujan dan sible air, 
dan musim kemarau 
full menggunakan 
sible air 
Haul Tidak berlaku haul 
namun ditunaikan zakat 




Apabila dalam satu 


















tidak sampai nishâb 






dihitung nishâb dengan 
syarat tidak melebihi 
1/3 hasil panen dan 
tidak mempunyai 
















Diwajibkan pada semua 
jenis tanaman namun 










Cara penghitungan zakat hasil pertanian (padi) di desa Temboro dan cara 
pembayarannya dalam hal ini, peneliti memaparkan berdasarkan hasil wawancara 
dengan para petani di desa Temboro kabupaten Magetan. Data yang didapat 
meliputi cara perhitungan dan cara mereka membayarkan zakat hasil pertanian 
berupa padi musim panen kedua. Ada beberapa nama petani yang penulis pilih . 
 
4.3   Pelaksanaan Zakat Pertanian di Desa Temboro. 
Menunaikan zakat hukumnya wajib bagi orang yang telah memenuhi syarat 
dan rukunnya. Jadi segala usaha yang baik dan halal, selama penghasilannya 





pemiliknya. Firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 267 yang berbunyi 
sebagai berikut. 
ۖ ا َولَا َرأض ا  َنا لَُكم م  نَا ٱْلأ َرجأ مَّ ا أَخأ ت ا َما َكَسبأُتمأا َوم  ُقو ا م نا طَي  بََٰ ينَا َءاَمُنو  ا أَنف  ذ 
 يََٰ اأَيَُّها ٱلَّ
لَُمو  ا أَنَّا ۖ ا َوٱعأ ُضو ا ف يه ا  م  يه ا إ لَّ ا أَن تُغأ ذ  ُتم ب َٔاخ  ُقونَا َولَسأ هُا تُنف  نأ َخب يثَا م 
 تَيَمَُّمو ا ٱلأ
َا َغن ى ا َحم يد ا  ٱّللَّ
 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Infaqkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi 
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal 
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya, Maha Terpuji.” 
 
Dalam pengelolaan pelaksanaan zakat pertanian di desa Temboro peneliti 
mengetahui pengelolaan pelaksanaan zakat sudah sesuai syariat dalam Islam, 
akan tetapi pengelolaan yang di lakukan oleh muzaki desa temboro masih secara 
tradisonal dan ada beberapa yang dibagikan sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
muzaki, masyarakat desa temboro dalam melakukan pengelolaan dan 
pelaksanaan zakat mereka menganut mazhab imam syafii, begitu pula juga 
pondok pesantren Al Fatah yang ber mazhab syafii. Menurut narasumber, ada 
pengaruh dalam ber madzhab antara pondok pesantren Al Fatah temboro dan 
Desa Temboro, sehingga dalam beribadah dan bermuamalah mereka menganut 
mazhab imam syafii. Meskipun belum adanya lembaga amil zakat di temboro 
menjadikan pembagian zakat maal ke fuqoorou belum maksimal, akan tetapi 
pengelolaan zakat yang dilakukan oleh masyarakat desa temboro sudah sesuai 
mazhab Imam syafii. 
 
Berikut hasil wawancara kami dengan muzaki desa Temboro: 
Bapak Yunus selaku Pengelola Lahan Sawah Pondok Al Fatah Temboro 
seluas 5 hektare mengatakan: 
“Istiqomah, setiap panen langsung dikeluarkan setelah panen, tidak menunggu 





keluarkan juga tidak melalui lembaga amil, lembaga amilnya langsung pak Kyai 
Ubaidillah saja, adapun pencatatan mengenai pembukuann panennya, nanti 
tinggal di persenkan untuk zakat yang akan di keluarkan. Zakat yang saya 
berikan berupa uang dan beras kang biasanya.” 
 
Adapun keterangan dari Pak Yunus selaku pengelola lahan sawah pondok 
pesantren Al Fatah Temboro, beliau mengatakan bahwasanya pengelolaan 
pelaksanaan zakat yang diberikan Pak Kyai Ubaidillah dilakukan secara Istiqomah 
langsung di keluarkan setiap panennya setahun 3 kali diberikan habis panen 
langsung di berikan kepada mustahiq. Pak Yunus juga menjelaskan di Temboro 
tidak ada Lembaga Amil, lembaga amil nya langsung Pak Kyai Ubaidillah saja dan 
pengelolaan pelaksanaan yang dilakukan pak Yunus setelah panen, hasilnya 
dihitung dan dikurangi biaya garapnya apabila mencapai nisab wajib memberikan 
zakat sesuai musimnya kalo musim penghujan 10% kalau musim kemarau 5%. 
Zakat yang biasanya diberikan berupa uang dan beras 
Masyarakat Temboro sudah sadar dengan kadar zakat yang 
dikeluarkannya setiap panen sesuai musimnya, dari pernyataan pak yunus kita 
ketahui sesuai dengan dalam hadits berikut: 
Dalam Hadis Abdullah bin Umar dari Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari Ra.:  
 
َماءُا َسَقتأا ف يَما ُعشأا َعَثر یًّا َكانَا أَوأا َوالأُعُيونُا السَّ
ح ا ُسق يَا َوَما رُا الأ ر ا فُا ن صأا ب النَّضأ ُعشأ
الأ  
Artinya: “(Lahan pertanian) yang diberi minum oleh langit (hujan) dan mata air 
ataupun tanah yang subur, maka (zakatnya) sepersepuluh atau 10%. (Lahan 
pertanian) yang diberi minum oleh unta pengangkut air, maka (zakatnya) seperlima 
atau 5%.”  
 
Jika perolehan air melalui hujan atau salju, sungai, pengairan yang 
mengairi lahan dan tidak memerlukan alat untuk mengairinya dan lahan subur 
yang tidak memerlukan pengairan atau penyiraman, kadar pengeluaran zakat 
sebesar 10%. Sedangkan jika menggunakan hewan pengangkut air atau ada 
beban dan biaya, maka kadar zakatnya adalah 5%. Apabila sesekali memakai 





maka dikeluarkan 7,5% jika seimbang. Apabila tidak, maka dikeluarkan kadar 
mana yang lebih besar digunakan. Apabila tidak diketahui apakah seimbang atau 
mana yang lebih besar maka kadar yang dipakai adalah 10% untuk kehati-hatian.   
Dalam perhitungan biaya oprasional zakat yang dilakukan masyarakat 
Desa Temboro pada umumnya, setelah panen mereka tidak langsung berzakat 
akan tetapi dikurangi biaya oprasional terlebih dahulu apabila mencapai nisab baru 
dikeluarkan zakatnya, mengingat biaya oprasional zaman sekarang yang sangat 
banyak, memerlukan alat modern untuk menggarap sawahnya, memerlukan 
pupuk, dan pengairan menggunakan token listrik. Sehingga biaya yang 
dikeluarkan jauh lebih banyak. 
Menurut ketentuan ulama fiqih, terutama ulama kontemporer dan ulama 
salaf memberi ketentuan hasil panen kotor dikurangi biaya operasional, pendapat 
ini seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 
 
Selanjutnya Bapak Tohir Pemilik Lahan Sawah 5 hektare dan Bus Pariwisata 
Rosan Jayamengatakan: 
“Yang dilakukan setiap tahun yaitu pekerja memanen, memanen itu ya janjiane 9:1 
ditambahi istilahnya kita zakat 2kg setelah itu menyisihkan minimal 1ton terus 
ditumpuk atau disimpan, diwaktu musim paceklik nanti setelah padi tanam lagi usia 
2 bulan baru saya bagikan pada orang orang yang berhak menerima zakat yaitu  
berupa beras. Untuk pencatatan tidak ada, tapi langsung diberikan, pandangannya 
ke orang orang ga punya seperti rondo dan fakir miskin di temboro. Hasil panen 
zakat saya berikan di waktu paceklik atau bar tandur 2 bulan orang-orang ga punya 
beras kita beri beras, kalo diwaktu panen langsung dikasihkan semua orang tidak 
merasa dan tidak terlalu membutuhkan, tapi kalo di waktu paceklik itu mereka sangat 
membutuhkan, zakat yang saya berikan berupa beras rata rata 3kg per kk atau per 
rumah.” 
 
Keterangan yang diberikan pak Tohir bahwa pengelolaan pelaksanaan 
zakat yang dilakukan setiap tahunnya yaitu ketika pekerja memanen hasil padi, 
dengan membuat akad dengan pekerja penennya yaitu setiap yang di panen 





Selanjutnya pak tohir berzakat 2 kg setelah panen dan beliau menyisihkan 1 ton 
untuk dijadikan padi dan disimpan selama 2 bulan, setelah 2bulan pada musim 
paceklik pak tohir membagikannya lagi kepada orang yang membutuhkan, beliau 
mengatakan ketika diberikan setelah panen tidak akan terasa efeknya kepada 
mustahiq, pak tohir memilih memberikan setelah 2 bulan habis panen, ketika orang 
sedang membutuhkan beras dia baru memberikan kepada rondo dan fakir miskin 
tiap kk atau rumah beliau memberikan 3kg. Dalam pencatatan persentase zakat 
beliau tidak pernah mencatat, akan tetapi setiap musim beliau menghitungnya 
sudah sesuai syariat ketika musim penghujan sekitar 10% dan musim kemarau 
beliau memberikan 5% dari hasil panen. 
  
Selanjutnya Bapak Kamino Pemilik Lahan Sawah 3,5 hektare dan Pegawai PNS 
mengatakan: 
“Yang saya terapkan begitu saya selesai panen maka gabah saya jual dan kami 
akan keluarkan sesuai dengan syariat agama yang saya anut, agama islam. 
Pengelolaan zakatnya selama ini, jadi saya inventaris dulu saya data dulu orang-
orang yang akan menerima zakat saya ini, berapa jumlahnya sehingga akan saya 
bagi sesuai dengan ketentuan. Maka dari itu kalau musim hujan kami menggunakan 
dengan berpedoman syariat, karena dengan air hujan maka kami keluarkan zakat 
10% sedangkan kalua musim kemarau karena air susah dan menggunakan sible, 
listrik pulsa dan sebagainya maka kami kelola sebesar 5%. Untuk pencatatan, 
pencatatan pengelolaan zakat yang jelas ada,karena itu penting sekali artinya siapa-
siapa yang berhak menerima berapa orang sehingga senemukan nominal rupiah 
jumlahnya A orang atau per orang dengan demikian maka InsyaAllah tidak ada yang 
kelewatan, yang berhak berhak menerima zakat yang saya berikan terutama janda 
tua miskin, anak yatim, panti asuhan, dan orang yang kurang mampu atau kurang 
beruntung ekonominya. Zakat yang dibagikan kalau gabah atau beras ya sebanyak 
10% dari 7kwintal, berarti kalo beras jarang. Saya uangkan sesuai harga yang 
berlaku saat panen. Kalau musim penghujan harga gabah per kwintal biasanya 
410rb, maka saya keluarkan 10% dari 410rb per kwintal kalo musim kemarau saya 
keluarkan 5% dari harga penjualan per kwintal. Kalau jumlah orang yang diberikan 
semakin banyak maka jumlahnya agak berkurang lain kalo jumlahnya orang yang 
menerima zakat sedikit yaitu agak besar jumlah nominal yang diberikan, jadi 
tergantung situasi jumlah penerima zakat itu sendiri, jadi kalau jumlah yang diberikan 
orangnya banyak maka nominalnya juga akan berkurang tapi kalau yang diberikan 
orangnya sedikit maka nominalnya zakat yang diterima lebih besar ya kira kira A 
orang atau per orang minimal 30rb setiap panen, ya tergantung kalo orangnya 50 






            Penjelasan yang di berikan Pak kamino mengenai pengelolaan zakat yang 
telah dilakukan selama ini yaitu, setelah padi di panen langsung dijual ke pengepul 
yang berani dengan harga tinggi dan beliau akan mengeluarkan zakatnya sesuai 
nisab nya sesuai syariat, beliau juga berkata bahwa akan menginventariskan 
terlebih dahulu di data berapa jumlahnya lalu dibagikan ke orang orang yang 
berhak menerima zakat, zakat yang dikeluarkan sesuai pada musimnya ketika 
musim penghujan beliau mengeluarkan 10% dan pada musim kemarau ketita air 
hujan sudah tidak lagi turun dan menggunakan pengairan sible, listrik token 
menggunkan pulsa maka sesuai syariat zakat yang dikeluarkan 5%. Untuk 
pencatatan mengenai pembukuan zakat beliau mencatatnya setiap kali panen 
beliau berpendapat bahwa semua harus terkonsep untuk mengetahui siapa saja 
yang berhak menerima zakatnya berapa orang. Zakat yang diberikan biasanya 
berupa uang per orang 30rb tergantung jumlah orangnya yg diberikan beliau 
memberi contoh kalau zakat yang dikeluarkan pada musim penghujan harga 
gabah per kuintal 410rb maka dikeluarkan 10% nya dari nisab, dibagikan kepada 
janda tua miskin, anak yatim, dan panti asuhan serta orang yang kurang mampu 
ekonominya. 
Untuk pembagian zakat kepada mustahiq seperti yang ada pada Al-Quran 
surat At-Taubah ayat 60 dibagi menjadi delapan golongan. Surat tersebut berbunyi 
: 
وُبُهْم َوفِي الر َِقابِ 
إِنََّما الصََّدَقاُت لِْلُفَقَراِء َواْلَمَساكِيِن َواْلَعاِملِيَن َعلَْيَها َواْلُمَؤلََّفِة ُقلُ
 ُ ِ ۗ َوَّللاَّ بِيِل ۖ َفرِيَضًة ِمَن َّللاَّ ِ َواْبِن السَّ   َعلِيٌم َحكِيم َواْلَغارِِميَن َوفِي َسبِيِل َّللاَّ
 
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak. Orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 






Dari ayat di atas diketahui bahwa golongan-golongan yang berhak 
menerima zakat ada delapan, yaitu fakir, miskin, amil zakat, mualaf, 
memerdekakan budak (riqab), orang yang berhutang (gharimin), orang yang 
berjuang di jalan Allah (fisabilillah), dan orang yang dalam perjalanan jauh (ibnu 
sabil). 
 
4.4  Pendapat Lembaga Amil Zakat di Desa Temboro 
Menyalurkan zakat melalui suatu lembaga zakat akan meratakan pembagian 
zakat kepada orang yang berhak menerima zakat (mustahiq) apabila dibandingkan 
menyalurkan zakat secara individu. Selain itu, para muzakki Desa Temboro 
sebagian membagikan zakatnya kepada mustahiq yang mereka kenal, sehingga 
kurang merata kepada semua mustahiqmenimbulkan adanya kecemburuan sosial  
pada sesama mustahiq sekitar Desa Temboro. Apabila dilihat dari segi kepuasan 
setiap pelaku zakat, mereka berpendapat lebih tepat sasaran apabila dibagiakan 
ke mustahiq secara langsung. Adanya lembaga zakat seperti zakat fitrah itupun 
masih ada kecurangan dalam pembagian zakat fitrahnya. 
Begitu juga mengenai cara pembayaran zakat hasil pertanian yang 
dipraktekkan oleh petani desa temboro, mereka sebenarnya sudah mengetahui 
bahwa zakat itu harus diberikan kepada delapan golongan yang telah ditentukan 
dalam Alquran. Faktor penyebab mereka memberikan zakatnya kepada orang 
yang mereka kehendaki adalah karena di desa Temboro belum adanya lembaga 
yang menangani zakat. Padahal, kalau dikembalikan ke konsep zakat, zakat harus 
dikelola dengan baik demi kesejahteraan masyarakat yang lebih membutuhkan, 
dan tidak terjadi kecemburuan sosial antara masyarakat satu dengan masyarakat 
yang lain.  
Dalam hal ini akan terlaksananya kerja sama antara desa Temboro dan 





yang menangani zakat, sehingga zakat hasil pertanian yang dibayarkan oleh para 
petani dapat dikelola dan disalurkan kepada yang berhak menerima dengan adil 
dan merata.  
Berikut hasil wawancara kami dengan Pengurus yayasan pondok Pesantren 
Al Fatah, yaitu Bapak Pahrur Rozi yang menyatakan: 
“Jadi tidak ada lembaga amil zakat, dimana muzaki langsung bisa membagi 
membagi ke mustaahiq jadi ga perlu amil. Tapi yang jelas kalau yang kita praktikkan 
disini  muzaki langsung dikasihkan ke mustahiq dan kami kemarin ada teman yang 
mengajak mengurus baziz, meminta saya untuk mengurus itu. Tapi kami yang saya 
siapa muzaki kalau di pondok yang kita kumpulkan, tidak tau kalau orang kampung, 
mestinya temboro kan banyak masyarakatnya maksudnya kalau dibentuk seperti itu 
bagus juga, tapi kan kami orang pondok tidak mengurus orang kampung. Kalau 
pendapat saya tentang lembaga amil zakat di temboro nya, ini perlu memang umat 
di umat islami itu, bagi orang orang yang belum sadar untuk zakat itu, dibentuk  
seperti itu sehingga mereka pezakat bisa ditasarufkan ke mustahiq orang yang 
berhak menerima memang pasnya seperti itu, tapi kalo dari keluarga pondok sendiri, 
kebanyakan kalau ustad ustad bukan golongan dari orang kaya atau orang mampu. 
Tapi kalo para kyai zakatnya langsung diserahkan kepada mustahiq. Kalau zakat 
pertanian ini yang tau kalau yang malah tau kang Wandi, karena dia begitu panen 
langsung di bagi, iya pokoknya yang garap sawahnya pondok.” 
 
Pak Pahrur Rozi berpendapat, bahwa di temboro yang jelas memang 
belum ada lembaga amil zakat yang di praktikan di desa Temboro jadi, para 
muzaki langsung membagikan zakat pertanian ke mustahik secara langsung, jadi 
tidak perlu amil. Akan tetapi sempat ada tawaran dari teman untuk mengelola 
lembaga amil zakat di temboro beliau diminta untuk mengurusi lembaga amil zakat 
nantinya. kalau di pondok sendiri para kyai sudah berzakat, akan tetapi tidak 
melalui amil, kalau santri santri belum wajib zakat. Beliau tidak tau orang kampung 
berzakat atau tidak, dikarenakan yang beliau urus adalah yayasan pondok 
pesantren Al Fatah. Sebenarnya lembaga amil zakat ini perlu memang untuk umat 
islam, bagi mereka para muzaki yang belum sadar dibentuk lembaga amil zakat 






Berikut hasil wawancara kami dengan K.H. Maliki Slamet Riyadi ( Mbah Abbas) 
selaku Pembina Ponpes Al Wasilah Al Qodir, Penasihat Kampung mengatakan:  
“Kalau di masyarakat sekitar desa belum ada lembaga amil zakat, tapi kalau setiap 
zakat fitrah itu semua setiap masjid sudah ada amil zakat, tapi kalau yang 
mengumpulkan di masyarakat zakat maal ini belum, kalau pendapat saya mengenai 
lembaga amil zakat kalau menurut saya perlu, karena orang orang kaya ini biar 
tersalur bagaimana hartanya ini, perlu tapi belum ada yang mengadakan. Bukan 
tidak perlu, kalau bagi saya perlu, karena zakat ini wajib. Iya apalagi kalau zakat 
maal, karena kalau zakat mal itu dikeluarkan akhirnya orang miskin bisa tersalurkan, 
anak anak sekolah ada yang membiayai dari amil zakat. Tapi yang dijadikan amil 
zakat ini bener atau tidak?! La ini yang paling bahaya, seperti zakat fitrah itu 
dikumpulkan akhirnya tidak dibagi malah diangkut di kecamatan, ini kan orang 
miskin lapar malah tidak bisa merayakan hari raya, itu baru zakat fitrah apalagi zakat 
mal? Tapi kalau menurut saya zakat maal itu bagus kalau diadakan, tapi kalau 
pemerintah saat ini belum bagus. Akan tetapi lembaga amil zakat di temboro sudah 
mulai direncanakan karena lurahnya ini lurah yang ikut dakwah. Ini mau 
direncanakan  kapannya nanti tinggal menunggu arahan, yang sudah ada ini 
namanya masjid al-huda ini tapi belum dilaksanakan, sudah ada rencana, sudah ada 
arahan dari pak kyai Ubaidillah, tapi manusianya masih lambat, kalau dapat uang 
senang tapi kalau mengeluarkan sulit, manusia dimana mana seperti itu.” 
 
        Dari penjelasan mbah Abbas, bahwa di desa Temboro belum ada lembaga 
amil zakat mal, akan tetapi kalau zakat fiitrah yaitu di semua masjid di Temboro  
sudah ada panitianya sendiri, beliau berpendapat di desa Temboro memang 
seharusnya perlu adanya lembaga amil zakat agar tersalurkan hartanya ke orang 
miskin dan sehingga anak sekolah bisa terbiayai dari amil zakat. Untuk 
kedepannya memang sudah ada rencana dari pengerus pondok pesantren Al 
Fatah untuk lembaga amil zakat. 
 
4.5  Dampak Pengelolaan Zakat Pertanian Terhadap Mustahiq 
Setelah mengetahui data berdasarkan wawancara dengan beberapa 
narasumber mengenai cara pengelolaan pelaksanaan dan pendapat lembaga amil 
zakat di desa Temboro, dalam kajian ini akan dibahas mengenai adakah dampak 
perubahan setelah menerima zakat terhadap ekonomi masyarakat yang dialami 





Dengan adanya zakat di desa temboro, para mustahiq merasa sangat 
terbantu perekonomiannya yang tadinya kerja hanya serabutan, kuli bangunan, 
dan petani penggarap lahan cuma bisa untuk beli kebutuhan pokok makan, 
dengan terbantunya zakat mereka bisa menggunakan untuk kebutuhan lannya. 
dan harapannya para mustahiq setiap panen beliau bisa mendapatkan secara 
berkelanjutan. Akan tetapi peneliti berasumsi bahwa banyak warga miskin memilih 
bekerja sebagai buruh tani, ketika panen padi tiba, mereka ikut membantu 
memotong padi petani yang sawahnya luas, dengan harapan ketika selesai 
memanen para warga miskin ini diberi imbalan berupa gabah sebagai upah, 





Berikut hasil wawancara kami dengan kang Wandi, selaku Mustahiq Desa 
Temboro sekaligus penggarap sawah yang mengatakan:  
“Iya pernah mendapatkan zakat dari pak yunus, pengelola sawah pondok. Kalau 
lembaga amil zakat tidak ada biasanya langsung dibagikan dari muzaki pemilik 
sawah setelah panen, saya langsung mendapatkan. Saya menerima zakat yang 
saya terima itu berupa uang, ya rata-rata 500 ribu. Dengan adanya zakat ini sangat 
membantu perekonomian saya, ya mendapatkan uang iya Alhamdulillah, ya dapat 
uang tambah senang tambah tercukupilah.”   
  
            Kang wandi sendiri mengatakan bahwa mendapatkan zakat dari pak yunus 
selaku pengelola lahan K.H Ubaidillah, langsung di berikan setelah panen tidak 
melalui lembaga amil zakat. Zakat yang diberikan berupa uang 500 ribu dengan 
adanya zakat pertanian ini beliau sangat senang terbantu perekonomiannya dan 
merasa tercukupi. 
Berikut hasil wawancara kami dengan Pak Didik, selaku Mustahiq Desa 





“iya pernah mas, tiap panen ada yang memberikan zakat, iya tidak satu orang saja 
yang sawahnya banyak banyak memberikan ya Alhamdulillah, disini itu ya bagus 
orangnya.Iya kalau memberikan ke saya biasanya setelah panen, setelah panen 
kayak gitu terus dibagikan. Biasanya zakat berupa gabah itu tidak mas, kalau 
memberikan itu biasanya beras 5kg, 10kg.Iya sangat membantu mas, saya ini 
sebagai kepala keluarga, cari nafkah, nafkahi keluarga iya sangat membantu 
perekonomian untuk meringankan beban saya. Kalau yang kurang mampu seperti 
saya sangat terbantu dengan adanya zakat. Ya perasaan saya setelah menerima 
zakat, Iya Alhamdulillah ya sangat suka mas, bisa dibantu meringankan, jatahnya 
yang buat beras bisa buat kebutuhan lainnya.” 
 
Pak Didik mengatakan pernah menerima zakat pertanian dari muzaki 
Temboro, setiap panen ada yang memberikan zakat pertanian tidak cuma satu 
muzaki saja akan tetapi beliau mengatakan ada beberapa muzaki yang 
memberikan zakatnya, setiap panen langsung diberikan. Dengan mendapatkan 
beras antara 5kg sampai 10kg beras. Pak Didik sangat bersyukur terbantu 
ekonominya, yang tadinya penghasilannya untuk membeli beras, dengan adanya 
zakat pertanian bisa untuk membeli kebutuhan lainnya. Beliau mengatakan 
perasaanya setelah menerima zakat sangat senang dan bersyukur . 
 
Berikut hasil wawancara kami dengan Pak Joko, selaku mustahiq desa Temboro 
sekaligus kuli bangunan dan petani serabutan yang mengatakan:  
“pernah mas, iya Alhamdulillah sampai saat ini masih berjalan, zakat itu ya 
Alhamdulillah. Zakat itu biasanya mas setelah panen, setelah musim panen kaya 
gitu panen padi pasti dapat dari pak kyai, jadi iya tidak saya saja orang orang sini 
yang tidak mampu juga dapat, tidak orang orang yang kenal dengan pak kyai saja 
yang dapat, pokoknya orang yang tidak mampu. Kalau beras yang diberikan itu 
kalau itu iya tidak pasti mas, kalau dulu saya pernah dapat 5kg, yang terakhir ini pas 
musim rending atau penghujan kemarin dapat 25kg mas. Membantu perekonomian 
iya jelas mas! Jelas membatu seperti saya ini ya kuli bangunan, ya serabutan, 
kadang juga macul iya macul sawahnya orang itu, Alhamdulillah ya membatu mas. 
Iya perasaan saya setelah menerima zakat iya syukur Alhamdulillah mas, iya doa 
nya gini.. zakat kaya gini dapat berlanjut, tahun tahun kedepan terus ada.” 
 
        Pak joko menjelaskan pernah menerima zakat pertanian setiap panennya, 
beliau mengatakaan mendapatkan zakat dari pak kyai Ubaidillah dan muzzaki 





oleh pak kyai, akan tetapi juga yang tidak dikenal dan tidak mampu juga 
merasakan adanya zakat pertanian ini. Biasanya diberikan berupa beras tidak 
tentu kadang ada yang 5kg sampai 25kg setiap panennya dari per muzaki. Beliau 
mengatakan zakat yang diberikan ya jelas sangat membantu apalagi seperti pak 
joko mata pencariannya serabutan dan kuli bangunan, pak joko juga sangat 









1. Cara pengelolaan zakat hasil pertanian yang dilakukan oleh masyarakat 
desa Temboro, sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Yakni ketika 
setelah panen mereka menghitung terlebih dahulu hasil penennya, 
hitungan hasil panen kotor dikurangi dengan biaya operasional seperti 
pupuk, pengairan, perawatan dan sebagainya, setelah perhitungan 
selesai diketahui hasil bersihnya berapa jika mencapai nisab yakni, 750kg 
beras dan 1-1,2ton gabah wajib mengeluarkan zakat. Mereka 
mengeluarkan zakat sesuai kadar zakat pada musimnya, Kalau musim 
penghujan mereka zakat yang dikeluarkan 10%, apabila musim 
pertenganan atau pergantian musim 7,5%, dan apabila musim kemarau 
zakat yang di keluarkan 5%. Persentase tersebut sudah sesuai dalam  
Hadits nabi Muhammad saw. Dalam Pelaksanaan zakatnya masyarakat 
Temboro masih menggunakan cara tradisional yakni dibagikan secara 
langsung kepada yang dikehandaki, sehingga pembagian kurang merata. 
Akan tetapi pembagian yang dilakukan juga sudah sesuai fiqih, yakni 
mengeluarkan zakat hasil pertanian kepada mustahiq, seperti fakir, 
miskin, dan rondo, hal tersebut sudah sesuai dengan syarat delapan 
asnaf penerima zakat. 
2. Lembaga amil zakat sebenarnya perlu diadakan di desa Temboro, agar 
harta para muzaki bisa di tasarufkan kepada mustahiq. Akan tetapi untuk 
sampai saat ini belum ada lembaga amil zakat di desa Temboro, 
dikarenakan pondok pesantren sendiri masih berfokus ke lembaga 





mereka kehendaki dan pembagian zakatnya pun juga belum merata 
secara terseluruh, Meskipun tidak semua para muzaki di Temboro 
membagikannya secara tidak merata. Namun dengan belum 
terlaksananya lembaga amil zakat di desa Temboro secara hikmah dan 
fungsi zakat, terutama yang berkaitan dengan kesejahteraan umat, akan 
sulit diwujudkan. Akan tetapi untuk pendapat ketua yayasan, beliau 
berkata untuk kedepannya sebenarnya sudah ada ajakan teman namun 
belum dikaji dengan para anggota yayasan, untuk diadakannya lembaga 
amil zakat di pondok maupun di kampung sehingga harta para muzaki 
bisa ditasarufkan ke mustahiq secara merata. 
3. Dampak zakat pertanian untuk ekonomi masyarakat, dari pelaksanaan 
zakat pertanian yang di lakukan para muzaki di desa Temboro sampai 
saat ini, dengan adanya zakat pertanian masyarakat khususnya mustahiq 
merasa terbantu, sangat senang dan merasa terbantu ekonominya. Rasa 
syukur dari para mustahiq, juga mereka panjatkan dan harapannya zakat 
ini akan selalu berkelanjutan. Dalam hal tersebut terbukti bahwa zakat 
salah satu instrument mengurangi kemiskinan di dalam negeri. 
  
5.2 Saran  
Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan maka terdapat beberapa 
hal yang disarankan oleh peneliti. Antara lain: 
1. Pengelolaan Pelaksanaan zakat di desa Temboro diharapkan untuk semua 
muzaki di buatkan pembukuan secara komperhensif, sehingga pendapatan dan 
biaya oprasional pengeluaran dapat diketahui secara pasti, juga untuk 
mempermudahkan penghitungan zakat dari jumlah total panen setiap 





yang akan menerima zakat dan akan diketahui jumlah uang atau beras yang 
dibagikan secara konsisten. 
2. Pengelolaan pelaksanaan zakat di desa Temboro diharapkan adanya perhatian 
khusus dari pemerintah daerah ataupun dari Pondok Pesantren Al Fatah, 
mengingat desa Temboro memiliki julukan kampung Madinah dan kalangan 
Pondok Pesantren Al Fatah. Sehingga zakat mal dapat di kelola secara baik, 
merata dan tepat sasaran. Apabila dikelola dengan baik oleh lembaga amil 
zakat akan sangat bagus, seperti yang disampaikan oleh pengurus yayasan 
pondok Pesantren Al Fatah temboro dan untuk meminimalisir terjadinya 
kecemburuan sosial para musthiq serta menjadikan contoh untuk desa lainnya.  
3. Di harapkan muzaki desa Temboro dapat memberikan konstribusi penuh untuk 
pembagian zakat pertanian sehingga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat 
secara maksimal, dengan demikian dapat dibagikan secara merata kesemua 
golongan mustahiq. Keterbatasan waktu dan biaya membuat penelitian ini 
kurang sempurna, dan diharapkan untuk penelitian selanjutnya lebih baik lagi 
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Lampiran 1. Kuisioner wawancara  
Wawancara Penelitian Pelaksanaan Zakat Pertanian Di Desa Temboro 
 
Transkip wawancara dengan Muzaki 
Bagian A  : Pengelolaan Pelaksanaan Zakat Pertanian di Desa  
  Temboro 
 
Transkip wawancara dengan Pak Yunus  
Nama Informan : Pak Yunus 
Pekerjaan  : Petani (Penggarap Sawah K.H.Ubaidillah Ahror) 
Pewawancara : Setiawan Dwi Sakti 
Hari/Tanggal  : Jumat, 03 maret 2020 























































Bagaimana pengelolaan zakat yang dilakukan? 
Istiqomah, setiap panen langsung dikeluarkan setelah 
panen. 
 
Apakah ada pencatatan pembukuan zakat hasil 
pertanian? 
Ada pencatatan mengenai pembukuan panennya, 
nanti tinggal di persenkan untuk zakat yang akan di 
keluarkan 
 
Apa yang mempengaruhi muzzaki membayar zakat 
hasil pertanian? 
ikut syariat dan perintah agama. 
 
Kapan zakat hasil panen diberikan ke mustahiq? 
istiqomah, setiap panen langsung dikeluarkan. Tidak 
menunggu musim paceklik, pokok setelah panen 
langsung sayakeluarkan sesuai yang diamanahkan 
pak kyai. 
 
hasil zakat pertanian diberikan berupa apa? 
berupa uang dan beras kang biasanya 
 
Apa pengaruh zakat dalam kehidupan sehari hari? 








Transkip wawancara dengan Pak Tohir 
Nama Informan : Pak Tohir 
Pekerjaan  : Petani dan Pemilik Bus Pariwisata Rosanjaya 
Pewawancara : Setiawan Dwi Sakti 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 04 Maret 2020 








































































Bagaimana pengelolaan zakat yang dilakukan? 
yang dilakukan setiap tahun yaitu pekerja memanen, 
memanen itu ya janjiane 9:1 ditambahi istilahnya kita 
zakat 2kg setelah itu menyisihkan minimal 1ton terus 
ditumpuk atau disimpan, diwaktu musim paceklik nanti 
setelah padi tanam lagi usia 2 bulan baru saya 
bagikan pada orang orang yang berhak menerima 
zakat yaitu  berupa beras. 
 
Apakah ada pencatatan pembukuan zakat hasil 
pertanian? 
tidak, langsung diberikan pandangannya ke orang 
orang ga punya seperti rondo dan fakir miskin di 
temboro 
 
Apa yang mempengaruhi muzzaki membayar zakat 
hasil pertanian? 
kalo lingkungan pondok yang mempengaruhi tidak, 
saya sejak kecil sudah dilatih zakat sama orang tua 
saya untuk membayar zakat, sejak kecil juga sudah 
mengaji masalah zakat tentang masalah zakat di 
pondok temboro. Yang kedua, kesadaran sendiri tidak 
ada yang merintah. 
 
Kapan zakat hasil panen diberikan ke mustahiq? 
 
zakat saya berikan di waktu paceklik atau bar tandur 
2 bulan orang-orang ga punya beras kita beri beras, 
kalo diwaktu panen langsung dikasihkan semua orang 
tidak merasa dan tidak terlalu membutuhkan, tapi kalo 
di waktu paceklik itu mereka sangat membutuhkan.  
 
hasil zakat pertanian diberikan berupa apa? 











Apa pengaruh zakat dalam kehidupan sehari hari? 
yang dirasakan sehari hari ya tidak terganggu atau 
tidak merugikan jadi baik baik saja, juga tidak merasa 
berasnya kalong atau habis juga tidak, jadi tambah 








Transkip wawancara dengan Pak Kamino 
Nama Informan : Pak kamino 
Pekerjaan  : Kepala sekolah dan Petani 
Pewawancara : Setiawan Dwi Sakti 
Hari/Tanggal  : Selasa, 7 Juli 2020 
















































































Bagaimana pengelolaan zakat yang dilakukan? 
yang saya terapkan begitu saya selesai panen maka 
gabah saya jual dan kami akan keluarkan sesuai 
dengan syariat agama yang saya anut, agama islam. 
Pengelolaan zakatnya selama ini, jadi saya inventaris 
dulu saya data dulu orang-orang yang akan menerima 
zakat saya ini, berapa jumlahnya sehingga akan saya 
bagi sesuai dengan ketentuan. Maka dari itu kalo 
musim hujan kami menggunakan dengan 
berpedoman syariat, karena dengan air hujan maka 
kami keluarkan zakat 10% sedangkan kalua musim 
kemarau karena air susah dan menggunakan sible, 
listrik pulsa dan sebagainya maka kami kelola sebesar 
5% 
 
Apakah ada pencatatan pembukuan zakat hasil 
pertanian? 
pencatatan pengelolaan zakat yang jelas ada,karena 
itu penting sekali artinya siapa-siapa yang berhak 
menerima berapa orang sehingga senemukan 
nominal rupiah jumlahnya A orang atau per orang 
dengan demikian maka InsyaAllah tidak ada yang 
kelewatan, yang berhak berhak menerima zakat yang 
saya berikan terutama janda tua miskin, anak yatim, 
panti asuhan, dan orang yang kurang mampu atau 
kurang beruntung ekonominya 
 
Apa yang mempengaruhi muzzaki membayar zakat 
hasil pertanian? 
yang mempengaruhi saya membayar zakat pertama, 
ini karena rasa syukur saya kepada Allah SWT yang 
mana kami telah berupaya, berikhtiar, menanam, 
memupuk, merawat dan Allah  yang memberikan hasil 
maka saya merasa bersyukur dan terpanggil hati saya 
untuk memberikan sebagaian yang bukan hak saya 
sesuai dengan presentase itu tadi. Karena hasil 
pertanian itu semua milik Allah dan kembali ke Allah 
dan yang jelas dari sebagaian itu adalah milik orang 














































































rasa syukur, kewajiban seorang petani muslim yang 
tau dengan syariat agama maka mengeluarkan dan 
selain itu shodaqoh bisa memperpanjang umur, 
menambah rezeki dan sekaligus bermanfaat bagi 
saya khususnya. Mudah mudahan dengan membayar 
zakat itu panen saya kedepan lebih melimpah lagi dan 
diberi Allah nikmatnya oleh Allah SWT. 
 
Kapan zakat hasil panen diberikan ke mustahiq? 
zakat saya berikan setelah panen dan saya setelah 
menerima uang hasil panen  ya selang 2hari sampai 
3hari, ya syukur kalo ada waktu langsung saya 
berikan kepada yang berhak 
 
hasil zakat pertanian diberikan berupa apa? 
kalau gabah atau beras ya sebanyak 10% dari 
7kwintal, berarti kalo beras jarang. Saya uangkan 
sesuai harga yang berlaku saat panen. Kalua musim 
penghujan harga gabah per kwintal biasanya 410rb , 
maka saya keluarkan 10% dari 410rb per kwintal  kalo 
musim kemarau saya keluarkan 5% dari harga 
penjualan per kwintal. Kalau jumlah orang yang 
diberikan semakin banyak maka jumlahnya agak 
berkurang lain kalo jumlahnya orang yang menerima 
zakat sedikit yaitu agak besar jumlah nominal yang 
diberikan, jadi tergantung situasi jumlah penerima 
zakat itu sendiri, jadi kalau jumlah yang diberikan 
orangnya banyak maka nominalnya juga akan 
berkurang tapi kalau yang diberikan orangnya sedikit 
maka nominalnya zakat yang diterima lebih besar ya 
kira kira A orang atau per orang minimal 30rb setiap 
panen, ya tergantung kalo orangnya 50 orang nanti di 
data dari hasil pendataan itu. 
 
Apa pengaruh zakat dalam kehidupan sehari hari? 
pengaruh zakat dalam kehidupan sehari hari, setelah 
saya memberikan zakat hati saya menjadi tenang, 
membuat saya semakin semangat dan merupakan 
panggilan nurani saya sehingga bisa memberikan 
kepada yang berhak, saya juga ikut meringankan 
beban. kepada penerima zakat dia juga ikut senang 
minta barokah dan doanya, ikut merasakan nikmat 







Transkip wawancara dengan Pengurus Pondok dan Kyai Desa 
Bagian B  : Pendapat Lembaga Amil Zakat di Temboro 
 
Transkip wawancara dengan Pahrur Rozi 
Nama Informan : Pahrur Rozi 
Pekerjaan  : Pelaksana Yayasan Pondok Pesantren  
  Al Fatah Temboro 
Pewawancara : Setiawan Dwi Sakti 
Hari/Tanggal  : Minggu, 28 Juni 2020 








































































Apakah di Temboro ini ada lembaga amil zakat?  
jadi tidak ada lembaga amil zakat, dimana muzaki 
langsung bisa membagi membagi ke mustaahiq jadi 
ga perlu amil. Tapi yang jelas kalau yang kita 
praktikkan disini  muzaki langsung dikasihkan ke 
mustahiq dan kami kemarin ada teman yang mengajak 
mengurus baziz, meminta saya untuk mengurus itu. 
Tapi kami yang saya siapa muzaki kalau di pondok 
yang kita kumpulkan, tidak tau kalau orang kampung, 
mestinya temboro kan banyak masyarakatnya 
maksudnya kalau dibentuk seperti itu bagus juga, tapi 
kan kami orang pondok tidak mengurus orang 
kampung.  
  
Bagaimana pendapat bapak tentang LAZ apakah 
perlu? 
ya ini perlu memang umat di umat islami itu, bagi orang 
orang yang belum sadar untuk zakat itu, dibentuk  
seperti itu sehingga mereka pezakat bisa ditasarufkan 
ke mustahiq orang yang berhak menerima memang 
pasnya seperti itu, tapi kalo dari keluarga pondok 
sendiri, kebanyakan kalau ustad ustad bukan 
golongan dari orang kaya atau orang mampu. Tapi 
kalo para kyai zakatnya langsung diserahkan kepada 
mustahiq. Kalau zakat pertanian ini yang tau kalau 
yang malah tau kang Wandi, karena dia begitu panen 
langsung di bagi, iya pokoknya yang garap sawahnya 
pondok.   
 
mengapa tidak ada LAZ? 
kalau saat ini belum ada pembicaraan mengenai itu 
atau mengarah kesitu tapi disisi lain temboro itu mau 
menghidupkan itu, jadi ya sangat bagus sekali karena 


















bagaimana rencana kedepannya LAZ di Temboro? 
kalau temboro sendiri, seumpama ada yang 
mengeordinir seperti bazis itu bagus, tapi sementara 
ini tidak ada yang mengeordinir kalau kami kan bagian 








Transkip wawancara dengan K.H. Maliki Slamet Riyadi 
Nama Informan : K.H. Maliki Slamet Riyadi ( Mbah Abbas) 
Pekerjaan  : Pembina Ponpes Al Wasilah Al Qodir,  
  Penasihat Kampung 
Pewawancara : Setiawan Dwi Sakti 
Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Juli 2020 












































































Apakah di Temboro ini ada lembaga amil zakat?  
kalau di masyarakat sekitar desa belum ada, tapi kalau 
setiap zakat fitrah itu semua setiap masjid sudah ada 
amil zakat, tapi kalau yang mengumpulkan di 
masyarakat zakat maal ini belum 
  
Pewawancara:  Bagaimana pendapat bapak tentang 
LAZ apakah perlu? 
kalau menurut saya perlu, karena orang orang kaya ini 
biar tersalur bagaimana hartanya ini, perlu tapi belum 
ada yang mengadakan. Bukan tidak perlu, kalau bagi 
saya perlu, karena zakat ini wajib. Iya apalagi kalau 
zakat maal, karena kalau zakat maal itu dikeluarkan 
akhirnya orang miskin bisa tersalurkan, anak anak 
sekolah ada yang membiayai dari amil zakat. Tapi 
yang dijadikan amil zakat ini bener atau tidak?! La ini 
yang paling bahaya, seperti zakat fitrah itu 
dikumpulkan akhirnya tidak dibagimalah diangkut di 
kecamatan, ini kan orang miskin lapar malah tidak bisa 
merayakan hari raya, itu baru zakat fitrah apalagi zakat 
maal? Tapi kalau menurut saya zakat maal itu bagus 
kalau diadakan, tapi kalau pemerintah saat ini belum 
bagus.. 
 
mengapa tidak ada LAZ? 
belum ada yang menggerakan, tapi kalau diadakan 
InsyaAllah ya siap siap juga, kalau orang kaya 
sekarang tidak ada yang mengaku kaya, karena punya 
avansa, pajero itu semua kredit semua, rumah sudah 
bagus ditingkat lagi lagi, akhirnya sampai antai 4 
hutang semua menjadi miskin, itu kebanyakan 
manusia seperti itu.. 
 
bagaimana rencana kedepannya LAZ di Temboro? 
ada, sudah mulai direncanakan karena lurahnya ini 
lurah yang ikut dakwah. Ini mau direncanakan  






























sudah ada ini namanya masjid al-huda ini tapi belum 
dilaksanakan, sudah ada rencana, sudah ada arahan 
dari pak kyai Ubaidillah, tapi manusianya masih 
lambat, kalau dapat uang senang tapi kalau 
mengeluarkan sulit, manusia dimana mana seperti itu. 
 
bagaiamana pendapat LAZ di dalam Islam? 
ada, Innamaṣ-ṣadaqatu lil-fuqara`i wal-masakini wal-
amilina alaiha wal-mu`allafati qulụbuhum wa fir-riqabi 
wal-garimina wa fi sabilillahi wabnis-sabil, fariḍatam 
minallah, wallahu alimun ḥakim, jadi mengeluarkan 
zakat itu amilnya paling sedikit 3, menurut imam syaffi. 
Yang pertama, amil zakat., kedua, fuqara keadaannya 
lebih memperhatinkan daripada orang miskin., ketiga, 
masaqin, punya hasil tapi tidak cukup. Kalau hanya 2 

















Transkip wawancara dengan Mustahik 
Bagian C  :  Dampak Pengelolaan Zakat Pertanian Terhadap  
    Ekonomi Masyarakat 
 
Transkip wawancara dengan Kang Wandi 
Nama Informan : Kang Wandi 
Pekerjaan  : Petani (Penggarap Sawah K.H. Abdullah) 
Pewawancara : Setiawan Dwi Sakti 
Hari/Tanggal  : Jumat, 03 maret 2020 















































Apakah pernah menerima zakat pertanian dari 
muzzaki sekitar temboro? 
iya pernah mendapatkan zakat dari pak yunus, 
pengelola sawah pondok 
  
Apakah ada Lembaga Amil Zakat di Temboro? 
tidak ada 
  
Kapan zakat pertanian diberikan ke mustahiq? 
iya setelah panen, saya langsung mendapatkan 
 
berapa kg gabah/beras yang diberikan? 
yang saya terima itu berupa uang, ya rata-rata 500 ribu 
 
apakah zakat yang diberikan membantu 
perekonomian? 
iya sangat membatu, tambah uang.. 
 
bagaimana perasaan bapak setelah menerima zakat 
pertanian? 
iya Alhamdulillah, ya dapat uang tambah senang 









Transkip wawancara dengan Pak Didik 
Nama Informan : Pak Didik 
Pekerjaan  : Petani serabutan 
Pewawancara : Setiawan Dwi Sakti 
Hari/Tanggal  : Jumat, 03 maret 2020 































































Apakah pernah menerima zakat pertanian dari 
muzzaki sekitar temboro? 
iya pernah mas, tiap pane nada yang memberikan 
zakat, iya tidak satu orang saja yang sawahnya 
banyak banyak memberikan ya Alhamdulillah, disini itu 
ya bagus orangnya.. 
  
Apakah ada Lembaga Amil Zakat di Temboro? 
disini tidak ada mas, iya langsung dari orangnya kalo 
lembaga amil zakat tidak ada. 
  
Kapan zakat pertanian diberikan ke mustahiq? 
iya kalo memberikan ke saya biasanya setelah panen, 
setelah panen kayak gitu terus dibagikan  
 
berapa kg gabah/beras yang diberikan? 
kalau gabah itu tidak mas, kalau memberikan itu 
biasanya beras 5kg, 10kg. 
 
apakah zakat yang diberikan membantu 
perekonomian? 
iya sangat membantu mas, saya ini sebgai kepala 
keluarga, cari nafkah, nafkahi keluarga iya sangat 
membantu untuk meringankan beban saya. Kalau 
yang kurng mampu seperti saya  sangat membantu 
dengan adanya zakat. 
 
bagaimana perasaan bapak setelah menerima zakat 
pertanian? 
iya Alhamdulillah ya sangat suka mas, bisa dibantu 










Transkip wawancara dengan Pak Joko Purnomo 
Nama Informan : Joko Purnomo 
Pekerjaan  : Petani Serabutan Dan Kuli Bangunan 
Pewawancara : Setiawan Dwi Sakti 
Hari/Tanggal  : Minggu, 5 Juli 2020 







































































Apakah pernah menerima zakat pertanian dari 
muzzaki sekitar temboro? 
pernah mas, iya Alhamdulillah sampai saat ini masih 
berjalan, zakat itu ya Alhamdulillah.. 
  
Apakah ada Lembaga Amil Zakat di Temboro? 
kalau sepengetahuan saya, tidak ada lembaga mas, 
jadi kalau zakat yang saya terima ini langsung dari pak 
kyai mas, langsung ke saya petani kecil semacam 
saya 
  
Kapan zakat pertanian diberikan ke mustahiq? 
itu biasanya mas setelah panen, setelah musim panen 
kaya gitu panen padi pasti dapat dari pak kyai, jadi iya 
tidak saya saja orang orang sini yang tidak mampu 
juga dapat, tidak orang orang yang kenal dengan pak 
kyai saja yang dapat, pokoknya orang yang tidak 
mampu 
 
berapa kg gabah/beras yang diberikan? 
kalau itu iya tidak pasti mas, kalau dulu saya pernah 
dapat 5kg, yang terakhir ini pas musim rending atau 
penghujan kemarin dapat 25kg mas.. 
 
apakah zakat yang diberikan membantu 
perekonomian? 
iya jelas mas! Jelas membatu seperti saya ini ya kuli 
bangunan, ya serabutan, kadang juga macul iya macul 
sawahnya orang itu, Alhamdulillah ya membatu mas.. 
 
bagaimana perasaan bapak setelah menerima zakat 
pertanian? 
iya syukur Alhamdulillah mas, iya doa nya gini..”zakat 









Lampiran 2. Data Muzzaki di Desa Temboro 
No Nama Luas Tanah Alamat 
1 K.H Ubaidillah Ahror 5 Ha Desa Temboro 
2 K.H Abbas 1 Ha Desa Temboro 
3 H Tohir 4 Ha Desa Temboro 
4 Ir Kamino 3 ½ Ha Desa Temboro 
5 Habbas ¾ Ha Desa Temboro 
6 Ulu Ashar 1 ¼ Ha Desa Temboro 
7 Zaenal 1 ½ Ha Desa Temboro 
8 H Purnomo 1 Ha Desa Temboro 
9 Suyatmin 1Ha Desa Temboro 
10 Azizah 1 Ha Desa Temboro 
11 Suradi 1Ha Desa Temboro 
12 Mahsun 1 ½ Ha Desa Temboro 
 
 
Lampiran 3. Data Mustahik di Desa Temboro 
No Nama Pekerjaan Alamat 
1 Wandi Buruh Tani Desa Temboro 
2 Didik  Buruh Tani Desa Temboro 
3 Joko  Serabutan Desa temboro 
4 Parni  Buruh Tani Desa temboro 
5 Parlan Serabutan Desa Temboro 
6 Sukiran Buruh Tani Desa temboro 
7 Maslikah Buruh Tani Desa Temboro 
 
 
Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
 






     
 
     
 
     
 
     
